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Abstrak 
Kegiatan antropogenik di ekosistem padang lamun dapat mempengaruhi 
kompleksitas habitat yang berdampak pada struktur komunitas organisme 
asosiasi, termasuk ikan. Penelitian ini ditujukan untuk membandingkan 
kekayaan jenis dan kelimpahan ikan serta tingkat keanekaragaman komunitas 
ikan yang berhabitat di padang lamun Pantai Bama dan Kajang, Taman 
Nasional Baluran terkait dengan aktivitas ekowisata di kedua pantai tersebut. 
Pengamatan lapangan dilakukan pada periode Juni 2017. Pada akhir penelitian 
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal kelimpahan dan 
kekayaan jenis ikan antara kedua lokasi; dimana kelimpahan rata-rata ikan di 
padang lamun Pantai Bama adalah 145,6±25,66 individu/500m2 sedangkan di 
Kajang adalah 353±94,527 individu/500m2. Rata-rata jumlah jenis ikan di 
Pantai Bama adalah 20±3,94 jenis dan di Pantai Kajang adalah 47,2±5,81 
jenis. Hilai indeks diversitas Shannon-Wiener (H’) komunitas ikan di Pantai 
Bama berkisar antara 2,055 hingga 2,441 sehingga termasuk dalam kategori 
keanekaragaman ‘Sedang’. Untuk lokasi Kajang, nilai H’ bervariasi antara 
3,20 hingga 3,50 atau termasuk dalam kategori keanekaragaman ‘Tinggi’. Nilai 
H’ berbanding lurus dengan nilai J atau indeks kemerataan jenis Pielou dimana 
nilai J di Pantai Bama berkisar antara 0,714 sampai 0,845 sedangkan untuk 
Pantai Kajang sebesar 0,847 hingga 0,909. 
 
Kata Kunci: kekayaan jenis, kelimpahan, keanekaragaman, komunitas ikan, 
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Anthropogenic activities in seagrass ecosystem can affect the 
complexity of habitats that bring impact on the structures of organisms of 
associated organisms, including fish. The aim of this study is to compare species 
richness and abundance of fish as well as the level of diversity of fish 
communities that have habitat in the seagrass beds of Bama and Kajang beaches, 
Baluran National Park is engaged to ecotourism activities on both beaches. Field 
observations were conducted in June 2017. At the end of the study it was found 
that there were significant differences in the abundance and richness of fish 
species between the two sites; where the average abundance of fish in Seagrass 
Bama Beach is 145.6 ± 25.66 individuals / 500m2 while in Kajang is 353 ± 
94,527 individuals / 500m2. The average number of fish species in Bama Beach 
is 20 ± 3.94 species and in Kajang Beach is 47.2 ± 5.81 species. The result of the 
Shannon-Wiener (H ') diversity index of the fish communities in Bama Beach 
ranges from 2.055 to 2.441, thus falling into the' Medium 'diversity category. 
For Kajang locations, H 'valuesvary between 3.20 to 3.50 or belong to the' High 
'diversity category. The value of H 'is directly proportional to the J value or the 
Pielou's evenness index where the J value at Bama Beach ranges from 0.714 to 
0.845 while for Kajang Beach is 0.847 to 0.909. 
 
Keywords: species richness, abundance, diversity, fish community, segrass bed, 
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1.1 Latar Belakang 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan nomor: 
P.56 /Menhut-II/2006 tentang pedoman zonasi Taman 
Nasional, maka Taman Nasional Baluran merupakan 
kawasan pelestarian alam baik daratan maupun perairan 
yang mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan sistem 
zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu 
pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, 
pariwisata dan rekreasi. 
Kemudian berdasarkan Keputusan Direktur 
Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam nomor 
SK.228/IV-SET/2012 tanggal 26 Desember 2012 Tentang 
Zonasi Taman Nasional Baluran, area perairan blok Bama 
dan blok Kajang seluas 699,18 hektar termasuk dalam 
Zona Pemanfaatan (SK Dirjen PHKA No. SK.228/IV-
SET/2012) yang berarti bahwa area tersebut merupakan 
bagian taman nasional yang letak, kondisi dan potensi 
alamnya, yang terutama dimanfaatkan untuk kepentingan 
pariwisata alam dan kondisi/jasa lingkungan lainnya. 
Pantai Bama merupakan pantai yang paling banyak 
dikunjungi wisatawan asing maupun lokal karena 
mudahnya akses dan fasilitas yang sudah tersedia 
(Anonim, 2017). Berbeda dengan Pantai Kajang, yang 
memiliki akses cukup jauh dari shelter dan fasilitas 
lainnya dimana adanya fasilitas yang menunjang 
berpengaruh positif terhadap minat pengunjung 
(Hariyanto & Putri, 2015). 
Bentuk aktivitas wisata yang terdapat di pantai 
Bama dan Kajang diantaranya adalah kegiatan selam 





(Suriani & Razak 2011; Anonim, 2017) atau sekadar 
berjalan-jalan (trampling) dan bermain air. Area pantai 
Bama dan Kajang yang memiliki kombinasi tiga 
ekosistem khas tropis berupa padang lamun, hutan 
mangrove dan terumbu karang (Fu‟adi, 2010) sehingga 
juga menjadi lokasi penelitian dan praktikum lapangan 
mengenai biologi dan ekologi ketiga ekosistem tersebut 
(Anonim, 2017). 
Selama ini, pariwisata di kawasan pantai seringkali 
dianggap sebagai industri yang relatif ramah lingkungan 
dan memberikan sedikit atau tidak ada dampak negatif 
terhadap lingkungan (komunitas biota) (Defeo et al., 
2009; Gheskiere et al. 2005 dalam Muzaki, 2011). Akan 
tetapi, kegiatan tersebut juga dikhawatirkan berpotensi 
memberikan dampak negatif terhadap keanekaragaman 
hayati di kawasan pesisir (UNEP, 2000; Scapini, 2003; 
Defeo et al., 2009). 
Salah satu komponen lingkungan pantai yang 
memiliki kemungkinan terdampak oleh pariwisata adalah 
padang lamun(Travaille et al., 2015) dan biota-biota yang 
berasosiasi dengan padang lamun tersebut, salah satunya 
adalah komunitas ikan. 
Padang lamun umumnya dijumpai dekat dengan 
garis pantai (Phillips & Milchakova, 2003; Nordlund & 
Gullstrom, 2013) dan memiliki peranan ekologis yang 
sangat penting termasuk menunjang keanekaragaman 
hayati dan produktivitas; termasuk bagi banyak spesies 
yang memiliki nilai ekonomis (Duarte & Chiscano, 1999 
dalam Nordlund & Gullstrom, 2013). Ekosistem lamun 
sangat penting bagi penunjang kehidupan ikan 
didalamnya. Kedekatan ekosistem lamun dan karang 
dapat menyediakan makanan dan tempat berkembang 
biak bagi ikan-ikan sehingga mampu memelihara 
kelimpahan ikan, mangrove dan karang yang terdapat 




mampu menjaga kualitas air, dengan menjebak sedimen 
dibagian ekosistem lain (Kennedy et al., 2010) dan 
penurunan resuspensi sedimen sehingga berkontribusi 
menjadikan perairan lebih jernih (Green et al., 1997). 
Ekosistem lamun juga memiliki keanekaragaman 
hayati yang tinggi dibandingkan dengan sedimen yang 
tidak bervegetasi (Duarte et al., 2010). Lamun memiliki 
berbagai peranan bagi kehidupan ikan yaitu sebagai 
daerah asuhan (nursery ground), dan sebagai tempat 
memijah (spawning ground) maupun sebagai tempat 
mencari makan (feeding ground) (Marasabessy, 2010). 
Hal ini dikarenakan ikan akan bermigrasi di daerah lamun 
yang kaya dan produktif pada saat air laut pasang demi 
untuk mencari makan yang juga dapat menyediakan 
struktur dan naungan sebagai tempat berlindung dari 
predator (Verweij et al., 2006).  
Komunitas ikan sering dijadikan sebagai indikator 
pengaruh aktivitas manusia terhadap lingkungan 
(Contador, 2005). Beberapa hasil penelitian juga 
menyebutkan bahwa kumpulan atau populasi ikan dapat 
merespon adanya dampak antropogenik, antara lain 
adalah pembuangan limbah, polusi panas dan perubahan 
substrat bentik (Sano, 2000; Guidetti et al., 2002; Riera et 
al., 2016). Hasil aktivitas antropogenik dapat berpengaruh 
terhadap keragaman, kelimpahan, kematian, fekunditas 
ikan dan meningkatkan kerentanan infeksi parasit (Adams 
et al., 1993). Adanya kegiatan Scuba diving juga dapat 
menurunkan keanekaragaman hayati di ekosistem pesisir 
(Hawkins et al., 1993; Guidetti et al., 2002; Riera et al., 
2016). Kegiatan menyelam dan snorkeling bahkan juga 
bisa mengancam perubahan komunitas pangan di pesisir 
serta perubahan perilaku ikan (Milazzo et al, 2006). 
Berdasarkan Trihari (2017, unpublished data) dan 
Anonim (2017), setiap tahun selalu terjadi penambahan 




tersebut dikhawatirkan dapat berpengaruh terhadap 
komunitas ikan di Pantai Bama dan Kajang, karena 
aktivitas manusia secara konsisten dapat mempengaruhi 
ekosistem pesisir (Paudel et al., 2011); selain itu aktivitas 
manusia kerap kali mempengaruhi perubahan struktur 
suatu ekosistem (Warwick & Clarke, 1993). 
Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 
kondisi komunitas ikan di padang lamun Pantai Bama dan 
Kajang; guna mengetahui apakah terdapat perbedaan 
kondisi komunitas ikan pada kedua pantai yang memiliki 
kelengkapan fasilitas berbeda. Pada penelitian ini 
digunakan ikan sebagai bioindikator, karena menurut 
Warwick & Clarke (1993), mobilitas ikan  bisa 
dimungkinkan untuk menilai skala spasial dampak 
antropogenik. 
 
1.2 Rumusan Masalahan 
Menurut ulasan diatas, permasalahan yang akan 
dikaji pada penelitian ini adalah bagaimana perbandingan 
komunitas ikan di padang lamun Pantai Bama dan Kajang 
Taman Nasional Baluran, Situbondo; ditinjau dari 
komposisi jenis, kelimpahan dan keanekaragaman. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini 
dibatasi sebagai berikut; 
1. Penelitian dilakukan di Pantai Bama sebagai tempat 
wisata dengan fasilitas penunjang yang memadai dan 
Kajang sebagai tempat wisata dengan fasilitas yang 
kurang memadai di Taman Nasional Baluran, 
Situbondo, Jawa Timur. 
2. Parameter komunitas ikan yang dianalisis adalah 




3. Variabel fisik kimia yang diukur dalam penelitian ini 
meliputi suhu, salinitas, pH, dan oksigen terlarut. 
4. Variabel biologi yang dianalisis adalah komposisi 
jenis, kerapatan dan persen penutupan lamun. 
5. Pengambilan data dilakukan sekali ketika air laut 
pasang pada musim banyak pengunjung (high season). 
 
1.4 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan 
membandingkan kondisi komunitas ikan pada padang 
lamun di Pantai Bama dan Kajang Taman Nasional 
Baluran, Situbondo, Jawa Timur ditinjau dari komposisi 
jenis, kelimpahan dan keanekaragaman. 
 
1.5 Manfaat 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara 
lain adalah; 
1. Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai bahan 
kajian terhadap konsep ekowisata yang telah 
dilaksanakan di TN Baluran juga sebagai bahan 
pertimbangan bagi pihak terkait untuk mengevaluasi 
kegiatan ekowisata di pantai Bama dan sekitarnya, 
termasuk di dalamnya adalah pembatasan jumlah 
pengunjung. 
2. Data penelitian dapat digunakan sebagai bahan 
referensi terhadap pelestarian sumber daya pesisir. 
3. Hasil dari penelitan ini dapat digunakan sebagai 
penunjang penelitian biota perairan pesisir lain; 
khususnya di area padang lamun. 
4. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi 
mengenai komunitas ikan pada padang lamun di 
Pantai Bama dan Kajang Taman Nasional Baluran, 

















































2.1 Taman Nasional Baluran 
Menurut Peraturan Menteri Kehutanan nomor: P.56 
/MENHUT-II/2006 tentang Pedoman Zonasi Taman 
Nasional,Taman Nasional merupakan kawasan pelestarian 
alam baik daratan maupun perairan yang mempunyai   
ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang 
dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, 
pendidikan, menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan 
rekreasi. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor : 279/Kpts-IV/1997 tanggal 23 Mei 
1997 Kawasan Taman Nasional Baluran memiliki luas 
25.000 ha. Penataan zonasi di taman nasional Baluran 
didasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 
1998 tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan 
Pelestarian Alam yang membagi ke dalam zona inti, zona 
pemanfaatan, zona rimba dan zona lain yang karena 
pertimbangan kepentingan rehabilitasi kawasan, 
ketergantungan penduduk sekitar kawasan, dan dalam 
rangka mendukung upaya pelestarian sumber daya alam 
hayati dan ekosistemnya, dapat ditetapkan sebagai zona 
tersendiri (Anonim, 2017).  
Taman Nasional Baluran memiliki beberapa obyek 
dan daya tarik wisata alam yang cukup beragam, terdiri 
dari kombinasi berbagai bentang alam dimana salah 
satunya adalah ekosistem laut. Pantai Bama dan Kajang 
adalah salah satu kombinasi yang juga memiliki daya 
tarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara 
karena potensi padang lamun pada kedua pantai tersebut 
(Anonim, 2017). Melalui Surat Keputusan Direktur 




Nomor 187/Kpts/DJ-V/1999 dan telah diubah sesuai Surat 
Keputusan Dirjen PHKA Nomor: SK.228/IV-Set/201
Tanggal 26 Desember 2012 Pantai Bama dan Kajang 
masuk kedalam zona pemanfaatan (TN Baluran, 2012). 
Melalui penetapan zonasi tersebut, Pantai Bama dan 
Kajang dijadikan sesuai dengan ketentuan dan peraturan 
yang berlaku yaitu sebagai pariwisata alam dan 
kondisi/jasa lingkungan lainnya, sehingga Pantai Bama 
dan Kajang juga sering kali dijadikan sebagai tujuan 
utama bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. 
Berikut merupakan data pengunjung TN Baluran tahun 
2015-2016; 
 




Mancanegara Domestik Mancanegara Domestik 
Januari 56 11187 33 13145 
Februari 57 6604 62 8468 
Maret 95 5122 61 3914 
April 57 5472 51 3688 
Mei 88 8810 101 9280 
Juni 91 6654 91 2555 
Juli 189 10049 145 13420 
Agustus 312 8353 318 7304 
September 128 4941 - - 
Oktober 92 5138 78 5944 
November 109 6022 75 4663 
Desember 58 13379 34 12631 
Total 1332 91731 1049 85012 
(Anonim, 2016) 
Terdapat perbedaan fasilitas dan akses jalan antara 
kedua lokasi pantai ini, dimana tersedianya jalan aspal 
yang menghubungkan kantor Batangan, Bekol dan Bama, 




kendaraan. Selain itu di Bama juga sudah tersedia jalur 
untuk kegiatan wisata dan pendidikan area parkir, dua 
buah kantin, musholla, kamar mandi serta penginapan. 
(Anonim, 2012). Sedangkan untuk mencapai Pantai 
Kajang, perlu melewati Bama dengan berjalan kaki 
melewati jalan setapak selama ±60 menit, di Pantai ini 
juga terbatas dari fasilitas penunjang wisata. 
Kedua lokasi ini berpotensi untuk dijadikan sebagai 
tempat bermain seperti snorkeling, diving dan canoying 
(Suriani & Razak, 2011) terkadang juga terlihat 
masyarakat sekitar memancing didaerah pantai. Kegiatan 
rekreasi seperti selam, snorkel dan memancing memiliki 
pengaruh negatif terhadap perilaku komunitas ikan di 
daerah pesisir, dimana kegiatan ini bisa memicu 
perubahan pola makan ikan. (Milazzo, 2005 et al.; Cooke 
& Cown, 2004). Kegiatan memancing memiliki akses 
terbuka tanpa batasan pada jumlah pemancing serta 
tangkapan yang tersebar luas di seluruh dunia (McPhee, 
2002). Kegiatan memancing dapat mempengaruhi dengan  
beberapa cara: (i) tekanan pada spesies yang rentan atau 
Spesies (Ii) pengurangan stok, dengan Penekanan khusus 
pada individu dewasa yang memiliki potensi produktivitas 
besar (iii) dampak alat tangkap yang hilang di lokasi 
penangkapan ikan (Font et al., 2012). Di banyak tempat, 
rekreasi Memancing adalah sumber dominan kematian 
ikan, seperti yang terjadi di kepulauan Canary, dimana 
tangkapannya melebihi dari jumlah pendapatan 
pemancingan komersial (Pascual et al., 2012). Dampak 
dari kegiatan ini Tidak bisa dipandang sebelah mata, 
karena sudah kegiatan ini sudah terjadi diakhir-akhir 








2.2 Padang Lamun 
Lamun adalah tumbuhan berbunga (Angiospermae) 
yang hidup terendam dalam kolom air dan berkembang 
dengan baik di perairan laut dangkal dan estuari. 
Tumbuhan lamun terdiri dari daun dan seludang, batang 
menjalar yang biasanya disebut rimpang (rhizome) dan 
akar yang tumbuh pada bagian rimpang. Di Indonesia 
terdapat 13 jenis lamun yang tersebar di hampir seluruh 
perairan Indonesia, dengan perkiraan luas 30.000 km
2
 
(Nienhuis, 1993; Kuo, 2007). Satu jenis lamun atau 
beberapa jenis lamun umumnya membentuk hamparan 
luas yang disebut komunitas padang lamun. Kemudian, 
komunitas padang lamun berinteraksi dengan biota yang 
hidup didalamnya dan dengan lingkungan sekitarnya 
membentuk Ekosistem padang lamun. Beberapa jenis 
biota yang hidup di padang lamun adalah ikan baronang, 
rajungan, berbagai jenis karang, dan sebagainya. Adapun 
lingkungan sekitar padang lamun termasuk lingkungan 
perairan, substrat di dasar perairan seperti pasir, lumpur, 
dan udara (Hutomo & Nontji, 2014).  Ekosistem lamun 
umumnya berada di daerah pesisir pantai dengan 
kedalaman kurang dari 5 m saat pasang. Namun, beberapa 
jenis lamun dapat tumbuh lebih dari kedalaman 5 m 
sampai kedalaman 90 m selama kondisi lingkungannya 






Gambar 2.1 Ilustrasi Sederhana Lamun (Hutomo & 
Nontji, 2014) 
Komunitas padang lamun bersifat dinamis, atau 
mudah berubah, dengan beberapa cara. Perubahan 
tersebut antara lain; perubahan biomassa tanpa berubah 
luasannya, area atau luasan, komposisi jenis, pertumbuhan 
dan produktivitas, fungsi sebagai sumber bibit, flora dan 
fauna yang berasosiasi, atau kombinasi dari beberapa 
perubahan tersebut (McKenzie et al., 2003; Choo, 2006; 
Victor & Oldiais, 2009).  
Penurunan luas padang lamun sudah terjadi sejak 
awal abad 20. Sebelum tahun 1940, luas padang lamun di 
seluruh dunia mengalami penurunan sebesar 0,9 % per 
tahun. Kemudian, laju penurunan meningkat menjadi 7 % 
per tahun pada tahun 1990-an (Hutomo & Nontji, 2014). 




global telah hilang sekitar 29% sejak abad ke-19. 
Penyebab utama hilangnya padang lamun secara global 
adalah penurunan kecerahan air, baik karena peningkatan 
kekeruhan air maupun kenaikan masukan zat hara ke 
perairan (Hutomo & Nontji, 2014). Pada daerah sub tropis, 
kehilangan padang lamun disebabkan oleh alih fungsi 
wilayah pesisir menjadi kawasan industri, pemampatan 
(deposition) udara, dan banjir dari daratan. Sementara itu, 
penyebab utama hilangnya padang lamun di daerah tropis 
adalah peningkatan masukan sedimen ke perairan pesisir 
akibat pembalakan hutan di daratan dan penebangan 
mangrove yang bersamaan dengan pengaruh langsung 
dari kegiatan budi daya perikanan. Penurunan luas padang 
lamun di Indonesia dapat disebabkan oleh faktor alami 
dan hasil aktivitas manusia terutama di lingkungan pesisir. 
Faktor alami tersebut antara lain gelombang dan arus 
yang kuat, badai, gempa bumi, dan tsunami. Sementara 
itu, kegiatan manusia yang berkontribusi terhadap 
penurunan area padang lamun adalah reklamasi pantai, 
pengerukan dan penambangan pasir, serta pencemaran 
(Hutomo & Nontji, 2014). 
 
2.2.1  Kajian Padang Lamun TN Baluran 
Formasi padang lamun di Taman Nasional Baluran 
tersebar pada pantai-pantai dengan kelerengan landai dan 
tidak memiliki gelombang air yang terlalu ekstrim. 
Pantai-pantai itu antara lain terdapat di sekitar pantai 
Bama dan Kajang. Formasi lamun ini banyak yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mencari ikan, karena 
lokasinya yang berdekatan dengan hutan mangrove. 
Lamun mampu menyediakan hasil laut yang berlimpah, 
salah satunya yang bernilai ekonomis tinggi yaitu 





Ekosistem padang lamun di Pantai Bama bervegetasi 
campuran (±7 spesies) (Wimbaningrum, 2002). 
Sedangkan menurut penelitian Ulkhaqa dkk. (2016), 
ditemukan 8 spesies lamun, dengan Cymodocea serrulata 
sebagai jenis yang memiliki kelimpahan relatif tertinggi di 
Pantai Bama yaitu sebesar 48,90%. Penelitian mengenai 
struktur komunitas lamun di Pantai Bama TN Baluran 
pada awal musim kemarau yang dilakukan oleh Suhenda 
didalam Ulkhaqa dkk., (2015) melaporkan bahwa 
ditemukan 7 jenis lamun di Pantai Bama yaitu Halodule 
pinifolia, Halodule Uninervis, Syringodium sp., Enhalus 
acoroides, Halophila ovalis, Thalassia hemprichii dan 
Cymodocea rotundata. Sedangkan menurut Wedayanti 
(2016), pada Pantai Kajang ditemukan 6 spesies yaitu, 
Cymodocea rotundata, Syringodium isoetilum, Halophila 
ovalis, Thalassodendron ciliatum, Halodule uninervis dan 
Thalassia hemprichii. 
 
2.2.2 Ekosistem lamun 
Padang lamun mempunyai peranan penting bagi 
kehidupan ikan, lamun berfungsi sebagai daerah asuhan 
(nursery ground), sebagai tempat mencari makan ikan 
(feeding ground), dan sebagai makanan ikan (food). 
Ekosistem padang lamun berfungsi sebagai penyuplai 
energy baik pada zona bentik maupun pelagis. Detritus 
daun lamun yang tua didekomposisi oleh sekumpulan 
jasad bentik (seperti teripang, kerang, kepiting, dan 
bakteri), sehingga menghasilkan bahan organik yang 
terlarut dalam bentuk nutrien. Nutrien tersebut tidak 
hanya bermanfaat bagi tumbuhan lamun, tetapi juga 
bermanfaat untuk pertumbuhan fitoplankton dan 
selanjutnya zooplankton, dan juvenile ikan atau udang 




Gambar 2.2 Ilustrasi Ekosistem Lamun (Dahuri, 2003) 
2.2.3 Peran lamun 
Ekosistem lamun di Indonesia biasanya terletak di 
antara ekosistem mangrove dan karang, atau terletak di 
dekat pantai berpasir dan hutan pantai (Hutomo & Nontji, 
2014). Dalam ekosistemnya, padang lamun memiliki 
fungsi ekologis, antara lain:  
a. Sebagai media untuk filtrasi atau 
menjernihkan perairan laut dangkal (Kennedy 
& Björk, 2009).  
b. Sebagai tempat tinggal berbagai biota laut, 
termasuk biota laut yang bernilai ekonomis, 
seperti ikan baronang/lingkis, berbagai macam 
kerang, rajungan atau kepiting, teripang dll. 
Keberadaan biota tersebut bermanfaat bagi 
manusia sebagai sumber bahan makanan 
(McKenzie, 2008).  
c. Sebagai tempat pemeliharaan benih berbagai 




tersebut akan bermigrasi, misalnya ke daerah 
karang (Dorenbosch et al., 2005). 
d. Sebagai tempat mencari makanan bagi 
berbagai macam biota laut, terutama duyung 
dan penyu yang hampir punah (Green & Short, 
2003). 
e. Mengurangi besarnya energi gelombang di 
pantai dan berperan sebagai penstabil sedimen 
sehingga mampu mencegah erosi di pesisir 
pantai (Nagelkerken et al., 2002).  
f. Berperan dalam dalam mitigasi dan adaptasi  
perubahan iklim (Nagelkerken et al., 2000). 
g. Sebagai Produsen Primer Lamun mempunyai 
tingkat produktifitas primer paling tinggi bila 
dibandingkan dengan ekosistem lainnya yang 
ada di laut dangkal seperti ekosistem terumbu 
karang (Kikuchi & Peres 1977).  
 
2.3 Ikan di Padang Lamun 
Secara khusus ikan diartikan sebagai hewan yang 
bertulang belakang (vertebrata) yang berdarah dingin 
(poikilothermal) dimana hidupnya di lingkungan air, 
pergerakan dan keseimbangan dengan menggunakan sirip 
serta pada umumnya bernafas dengan insang (Raharjo, 
1980 dalam Wahyuningsih 2006). 
Bell & Pollard (1989), membagi ikan di padang 
lamun menjadi dua tipe penggolongan hunian ikan di 
habitat lamun berdasarkan hunian dalam tempat yang 
berbeda yaitu; 
I. Golongan pertama: ada tiga macam kategori ikan 
yaitu yang beristirahat di daun, yang hidup di 
bawah daun dan yang ada di atas atau di dalam 
sedimen.  
II. Golongan kedua: berdasarkan kolom air yang 




yang bernaung di bawah daun. Ikan-ikan yang 
hidup padang lamun biasanya merupakan ikan-
ikan karang, ikan-ikan estuari ataupun ikan-ikan 
yang hidup di laut lepas, yang menggunakan 
padang lamun sebagai daerah pembesaran 
ataupun daerah mencari makannya. 
Hutomo & Martosewojo (1977), membagi kumpulan 
ikan yang berasosiasi dengan lamun di Pulau Pari menjadi 
4 kategori, yaitu :  
1. Penghuni tetap, dengan memijah dan 
menghabiskan sebagian besar hidupnya di padang 
lamun (Apogon margaritoporous).  
2. Menetap dengan menghabiskan hidupnya di 
padang lamun dari juvenile sampai siklus hidup 
dewasa, tetapi memijah di luar padang lamun 
(Halichoeres leparensis, Pranaesus duodecimalis, 
Paramia quinquilineata, Gerres macrosoma, 
Monachantus tomentosus, Hemiglyphidodon 
plagyometopon dan Synadhoides biaculeatus).  
3. Menetap hanya pada saat tahap juvenile (Siganus 
canaliculatus, Siganus virgatus, Siganus 
chrysospilos, Lethrinus sp., Scarus sp., Abudefduf 
sp., Monachnthus mylii, Mulloides samoensis, 
Pelates quadrilineatus dan Upeneus tragula).  
4. Menetap sewaktu-waktu atau singgah hanya 
mengunjungi padang lamun untuk berlindung 
atau mencari makan.  
Menurut Adrim (2006), terdapat beberapa jenis ikan 
yang umum dijumpai di padang lamun yaitu, famili 
Elopidae (Elop hawaensis), Plotosidae (Plotus 
anguillaris), Belonidae (Tylossurus sp.), Hemirhampidae 
(Hemirhampus quoyi, Zenarcopterus dispar), Bothidae 
(Pseudorhombus arsius), Synganathidae (Shyngnatoides 
biaculeatus), Scaridae (Sparisoma viridae), Gerridae 




Labridae (Cheilio imermis, Choerodon anchorago, 
Haliocheres scapularis), Cahetodontidae (Parachaetodon 
ocellatus), Nemipteridae (Pentapodus caninus), Mullidae 
(Upeneus tragula), Monacanthidae (Achreichthys hajam), 
Mugilidae (Mugil cephalus), Leiognathidae (Leiognathus 
fasciatus, Leiognathus quulus, Leiognathus elongates), 
Gobiidae (Glossogobius binuensis, Oplopomus 
oplopomus), Apogonidae (Apogon margaritiphorus), 
Lethrinidae (Lethrinus harak, Lethrinus lentjan), 
Lutjanidae (Lutjanus fulviflamma), Tetraodonthidae 
(Arothron hispidus).  
 
2.3.1 Morfologi Umum Ikan 
Secara umum bagian dari ikan berupa kepala, badan 
dan sirip. Dimana bagian-bagian tersebut dibagi 
berdasarkan batas kombinasi dari anatomi eksternal dan 
internal. Bagian tersebut kemudian dibagi lagi dengan 
yang lebih detail berdasarkan fungsi dan letaknya (Strauss 
& Bond, 1990). 
Berikut merupakan gambar struktur morfologi ikan secara 
umum; 
 
Gambar 2.3 Morfologi Ikan Secara Umum: A:lubang 




sirip punggung pertama, G; sirip punggung kedua, H; 
cuping atas, I; cuping bawah, J; ekor, K; sirip dubur, L; 
anus, M; gurat sisi, N; sirip dada, O; sirip perut, P; sub 
operkulum, Q; inter operkulum, R; rahang bawah 
(Carpenter & Niem,1999). 
Karakter morfologi yang dapat digunakan untuk 
menentukan taksonomi dari ikan berdasarkan pengukuran 
morfometrik yaitu berupa panjang bagian-bagian ikan, 
jari-jari sirip, tipe sisik, bentuk kepala, bentuk badan, tipe 
sirip ekor dan tipe sirip punggung (Peristiwady, 2006). 
Menurut Strauss & Bond (1990), selain bentuk morfologi 
dari tubuh ikan tersebut terdapat faktor pendukung lain 
yang dapat digunakan untuk mengklasifikasi taxonomi 
dan evolusinya yaitu berupa informasi genetik, fisiologi, 
perilaku dan ekologinya. 
Cara pengukuran karakter morfologi menurut 
Peristiwady (2006) menggunakan anatomi tubuh ikan 
berupa; 
a. Tipe kepala 







Kepala ikan terdiri dari bagian dari ujung mulut 
terdepan hingga ujung tutup insang paling belakang. Pada 
bagian kepala terdapat mulut, rahang atas dan bawah, gigi, 
hidung, mata, ingsang dan sebagainya (Kottelat et al., 
1993). Kebanyakan tipe kepala berpengaruh terhadap 
posisi tipe mulut pada ikan, beberapa posisi mulut ikan 
(Strauss dan Bond, 1990). Ukuran mulut berkisar dari 
kecil sampai yang sangat besar sesuai dengan jenis 
makanan (Dabrowski & Bardega 1984) atau ukuran ikan 
(Czerwinski et al,. 2008). Bentuk mulut berkisar dari elips 
sampai lingkaran penuh (Muller 2009) sedangkan posisi 
mulut bisa inferior, subterminal atau terminal (Langerhans 
et al., 2003). 
b. Bentuk tubuh 
 





Bentuk tubuh adalah karakteristik kunci yang masih 
digunakan untuk mengklasifikasikan ikan hingga saat ini. 
Pemahaman klasifikasi ikan membutuhkan gambaran 
dasar bentuk tubuh pada ikan. Bentuk tubuh memegang 
peranan penting dalam cara berenang ikan, mangsa dan 
menghindari predator (Stergiou & Karpouzi, 2003). 
Kategori dasar bentuk tubuh ikan meliputi: pipih normal, 
pipih menyamping, torpedo, seperti panah, seperti belut, 
seperti pita dan bulat (Nikolsky, 1963). 
c. Ekor 
 
Gambar 2.6 Tipe Umum Ekor Ikan (Carpenter, 1999) 
Selain bentuk tubuh bentuk sirip ekor juga digunakan 
sebagai identifikasi ikan (Weihs, 1989). Sirip ekor 
merupakan ciri pada kebanyakan ikan, namun pada 
spesies yang serupa dengan belut tidak ditemukan. 
Ukuran dan bentuknya sering mencirikan genus atau 
famili ikan. Bentuk umum termasuk membulat, membaji, 
belekuk tunggal, bulan sabit, menggarpu dan lancip 
(Strauss & Bond, 1990). Sirip ekor biasanya menyambung 
dengan satu atau kedua dorsal dan juga sirip anal. Pada 




peduncle untuk bergerak sehingga mampu menghasilkan 
dorongan yang dibutuhkan saat di air (Weihs, 1989).  
d. Tipe sisik 
Tubuh ikan biasanya ditutupi oleh sisik sebagai 
pelindung. Pada umumnya terdapat empat tipe dasar sisik:  
1. Sisik placoid memiliki bentuk runcing, seperti 
gigi vertebrata, biasanya didapati pada famili 
Elasmobranchii. 
2. Sisik cosmoid dimungkin merupakan turunan dari 
sisik placoid biasanya dimiliki oleh ikan famili 
Ceratodontidae. 
3. Sisik ganoid berbentuk rhomboid seperti sisik 
cosmoid yang dimodifikasi biasanya ada pada 
famili Lepisosteidae. 
4. Sisik elasmoid, dipisahkan menjadi sikloid, 
melingkar dengan tepi halus dan ctenoid, 
melingkar dengan tepi menyisir misalnya di 
Actinopterygii. 
(Pauly et al., 2010) 
 




Ukuran dan morfologi sisik (terutama sisik elasmoid) 
sangat bervariasi. Ada beberapa spesies ikan yang tidak 
memiliki sisik seperti Torpedo marmorata dari famili 
Gobiesocidae. Pada jenis lain misalnya ikan pipih, variasi 
sisiknya berdasarkan jenis kelamin dan lokasi di tubuh 
(Pauly et al., 2010). 
e. Sirip 
Banyak karateristik sirip sangat penting dalam 
sistematika. Khususnya jumlah dan posisi relatif sirip 
serta jumlah dan jenis penyusun jari-jarinya akan berguna 
saat identifikasi. Beberapa bagian sirip ikan antara lain 
adalah; sirip median termasuk kedalam sirip dorsal, sirip 
perut (hanya ada pada beberapa famili), sirip ekor, sirip 
anal serta sepasang sirip pectoral dan pelvis. Pada 
dasarnya terdapat dua jenis sirip yaitu sirip jari-jari keras 
dan sirip jari-jari lunak. Beberapa ikan yang tidak 
memiliki sirip dorsal dan mungkin menunjukkan beberapa 
variasi yang berbeda. Bentuk dan ukuran sirip punggung 
bisa membedakan spesies atau jenis kelamin, yang 
mungkin posisinya terkait dengan sirip atau fitur tubuh 
lainnya (Strauss & Bond, 1990). 
 
Gambar 2.8 Bentuk dan Letak Sirip Ikan Secara Umum : 
A; Sirip keras (selalu bercabag), B; Sirip lunak (kadang 
bercabang), C; Sirip adiposa, D; Sirip khusus. (Carpenter 









2.3.2 Hubungan ikan dengan lamun 
Khouw (2008), mengatakan adanya interaksi spesies 
akan menghasilkan suatu asosiasi yang polanya 
ditentukan oleh apakah dua spesies memilih untuk berada 
dalam dalam suatu habitat yang sama, mempunyai daya 
penolakan ataupun daya tarik, atau bahkan tidak 
berinteraksi sama sekali. Suatu asosiasi biasanya bersifat 
positif, negatif, atau tidak ada asosiasi. Asosiasi positif 
diperoleh jika kedua spesies lebih sering berada bersama-
sama dari pada sendiri-sendiri, sedangkan asosiasi negatif 
jika kedua spesies lebih sering ditemukan sendiri-sendiri 
(Paillin, 2009). 
Lamun memiliki berbagai peranan bagi kehidupan 
ikan yaitu sebagai daerah asuhan dan perlindungan, 
sebagai makanan ikan, sebagai padang penggembalaan 
atau tempat mencari makan (feeding ground) (Heriman, 
2006). Penelitian Hutomo & Martosewojo (1977), 
mengenai asosiasi padang lamun Thalassia hemprichii 
dan Enhalus acoroides dengan banyak karang laguna 
kecil (Pulau Pari) di daerah Kepulauan Seribu, 
menemukan total ikan yang berasosiasi dengan lamun 
yang diambil selama penelitian sebanyak 78 spesies. Dari 
hasil tersebut didapatkan 32 famili ikan, hanya 6 
kelompok (Apogonidae, Atherinidae, Labridae, Gerridae, 
Siganidae dan Monacanthidae) sebagi kelompok ikan 
yang menetap.  
Berdasarkan karakteristik asosiasi ikan dengan 
padang lamun. Tomascik et al. (1997), mengidentifikasi 7 
karakteristik kumpulan ikan yang berasosiasi dengan 
lamun, meliputi:  
1. Keanekaragaman dan kelimpahan ikan pada 
ekosistem lamun lebih tinggi daripada daerah 
yang berdekatan dengan substrat kosong seperti 




2. Lamanya asosiasi ikan dan dengan ekosistem 
lamun berbeda setiap spesies dan stadia hidupnya. 
3. Sebagian besar asosiasi ikan dengan ekosistem 
lamun berasal dari plankton, sehingga padang 
lamun merupakan wilayah yang penting bagi 
pembibitan spesies komersial penting.  
4. Zooplankton dan Crustasea epifauna merupakan 
makanan utama ikan yang berasosiasi dengan 
lamun. Tumbuhan, detirtal, dan komponen 
infauna dari jaring makanan padang lamun 
kurang dimanfaatkan oleh ikan. 
5. Perbedaan yang jelas (pembagian sumberdaya) 
pada komposisi spesies terjadi pada sebagian 
besar ekosistem lamun. 
6. Hubungan yang kuat terjadi antara ekosistem 
lamun dengan habitat yang berbatasan, 
kelimpahan relatif dan komposisi spesies ikan 
pada ekosistem lamun menjadi tergantung pada 
tipe terumbu karang, estuaria dan mangrove. 
7. Kumpulan ikan dari ekosistem lamun yang 
berbeda sering kali akan berbeda pula walaupun 
dua habitat tersebut berdekatan. 
2.3.3 Faktor pembatas kelimpahan dan 
keanekaragaman ikan  
Menurut Daga et al. (2012), variabel lingkungan 
dapat mempengaruhi kelimpahan dan kumpulan ikan. 
Faktor yang dapat mempengaruhi adalah salinitas, pH, 
suhu, dissolved oxygen (DO) pasang surut, tutupan dan 
kerapatan lamun (Costa-Pierce & Riedel, 2000; Daga et 
al., 2012; Palmqvist, 2013; Boström et al., 2006). 
a. Salinitas 
Salinitas merupakan salah satu perameter yang 
berperan penting dalam sistem ekologi laut. 




dengan perubahan nilai salinitas yang besar 
(euryhaline) dan ada pula organisme yang hidup 
pada kisaran nilai salinitas yang sempit 
(stenohaline). Salinitas dapat dipergunakan untuk 
menentukan karakteristik oseanografi, selanjutnya 
dapat dipergunakan untuk memperkirakan daerah 
penyebaran populasi ikan di suatu perairan secara 
fisiologis salinitas berkaitan erat dengan 
penyesuaian tekanan osmotik ikan (Yuspriadipura, 
2014; Nontji, 1993). Dari beberapa penelitian 
yang ada, kisaran salinitas yang baik untuk 
kelangsungan hidup ikan yaitu berkisar 30–36‰ 
(Rizka, 2006). 
b. pH 
Beberapa organisme air menunjukkan preferensi 
yang tinggi untuk pH tertentu di lingkungan 
(Lopes et al., 2001). Oleh karena itu, nilai pH air 
memiliki peran penting dalam komposisi 
komunitas biotik (Townsend & Baldisserotto, 
2001). Studi yang dilakukan di lingkungan 
neotropika telah menunjukkan bahwa preferensi 
nilai pH untuk organisme adalah berkisar 6-8 
(Baumgartner et al., 2008) 
c. Suhu 
Pengetahuan mengenai suhu optimum dari suatu 
spesies ikan dapat dijadikan dasar dalam 
menduga keberadaan ikan. Pada kondisi suhu 
yang cocok ikan cenderung memiliki selera 
makan yang lebih baik. Gerombolan ikan 
biasanya dijumpai pada daerah pertemuan antara 
dua massa air yang memiliki perbedaan suhu. 
Perbedaan suhu dicirikan pertemuan massa air 
dingin dengan masa air sekelilingnya yang 
memiliki perbedaan suhu 1-2 
O
C ( Mann& Lazier, 




oleh ikan tidak selalu berakibat mematikan pada 
ikan tetapi dapat menyebabkan gangguan status 
kesehatan untuk jangka panjang, misalnya stres 
yang menyebabkan tubuh lemah, kurus, dan 
tingkah laku abnormal (Irianto, 2005). Menurut 
Kordi (2000), perubahan suhu sebesar 5° C di 
atas normal dapat menyebabkan stres pada ikan 
bahkan kerusakan jaringan dan kematian. Kisaran 
suhu yang baik untuk kehidupan ikan didaerah 
tropis berkisar antara 25-32°C (Kordi, 2010). 
d. Oksigen terlarut (DO) 
Oksigen merupakan salah satu faktor penting 
yang mempengaruhi distribusi ikan. Ikan 
cenderung menghindari air yang kekurangan 
oksigen terlarut. Selama periode pelepasan yang 
tinggi, kecenderungan daerah dengan transparansi 
yang rendah menjadi anoksik bisa tinggi karena 
banyaknya konsentrasi partikel lumpur 
tersuspensi yang tidak hanya dapat menghambat 
proses fotosintesis namun juga dapat 
meningkatkan kebutuhan oksigen biologis (BOD) 
dalam proses dekomposisi material organik 
(Darboe, 2002). Sedangkan melalui keputusan 
MENLH (2004), baku mutu DO untuk menunjang 
kehidupan kehidupan laut adalah >5mg/L. 
e. Pasang surut 
Kondisi pasang surut merupakan faktor penting 
yang mengendalikan kumpulan ikan di 
lingkungan perairan dangkal (Thompson & 
Mapstone, 2002), dan bisa menjadi salah satu 
pengaruh terbesar pada pola konektivitas antar 
habitat biologis (Sheaves, 2005). Misalnya, 
kisaran pasang surut yang tinggi memungkinkan 
predator besar dapat dengan mudah mengakses 




saat air pasang, mengubah struktur kumpulan ikan 
dan mengubah interaksi perilaku (Sheaves, 2005). 
Pada studi Unsworth et al. (2007), menemukan 
struktur kelimpahan dan keragaman ikan berubah 
pada saat kondisi pasang surut di semua habitat 
lamun dan habitat karang, yang mengindikasikan 
kumpulan ikan ini dapat berada dalam keadaan 
dinamis. Peningkatan kelimpahan dan keragaman 
ikan bersama peningkatan pasang surut 
memungkinkan ikan akan bermigrasi dari 
perairan dalam habitat lamun dan habitat 
karang,ke dalam habitat dangkal sebagai fungsi 
dari perubahan kecil pada pasang surut tinggi. 
Ikan akan lebih awal melakukan migrasi sebelum 
air pasang, hal ini mengindikasikan bahwa 
migrasi bertahap bersamaan dengan gelombang 
pasang surut. 
f. Tutupan dan kerapatan lamun 
Kumpulan ikan dari padang lamun bervariasi 
karena berbagai faktor pada skala yang berbeda 
(Boström et al., 2006; Conolly & Hindell, 2006; 
Dorenbosch, 2006; Gullström et al., 2011). 
Kompleksitas fisik seperti ketinggian kanopi atau 
kepadatan dari padang lamun dapat meningkatkan 
kelimpahan spesies ikan (Orth et al., 1984; 
Boström et al., 2006) karena adanya perbedaan 
ketersediaan makanan dan persembunyian dari 
predator. Pola ini penting terutama bagi individu 
ikan muda, karena berkaitan dengan fungsi lamun 
sebagai tempat pembibitan (Nagelkerken et al., 
2000; Dorenbosch, 2006; Dorenbosch et al., 
2007; Gullström et al., 2008; Nagelkerken, 2009). 
Banyak penelitian telah menemukan padang 
lamun sebagai tempat persemaian yang lebih 




hanya sedikit yang menemukan perbedaan antara 
padang lamun dengan habitat kompleks lainnya 
seperti terumbu tiram atau sabuk makroalga 
(Heck et al., 2003). Berdasarkan Keputusan 
MENLH (2004), tutupan padang lamun yang baik 






































3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2017–
Januari 2018. Pengamatan komunitas ikan dilakukan satu 
kali pada saat kondisi pantai sedang ramai pengunjung. 
Pengamatan akan dilakukan di 2 lokasi yaitu, Pantai 
Bama dan Pantai Kajang, Taman Nasional Baluran 
Situbondo, Jawa Timur. Dua lokasi yang dipilih 
merupakan lokasi wisata pantai yang sering dikunjungi 
wisatawan (Pantai Bama) serta pantai yang jarang 
dikunjungi wisatawan (Pantai Kajang). Lokasi dan 
koordinat kedua pantai ditunjukkan pada Gambar 3.1 dan 
Tabel 3.1. Analisis data dilakukan di Laboratorium 
Ekologi Institut Teknologi Sepuluh Nopember,Surabaya. 
 
 







Tabel 3.1 Posisi Geografis Lokasi Pengamatan Ikan 
No Lokasi 
Posisi geografis 
Latitude (LS) Longitude (BT) 
1 Pantai Bama (BM) 7ᵒ50'41.22" 114ᵒ27'44.17" 
2 Pantai Kajang (KJ) 7ᵒ49'57.74" 114ᵒ27'52.75" 
 
3.2  Metode yang digunakan 
Dalam penelitian ini variabel lingkungan yang diukur 
meliputi variabel fisik, kimia dan biologi perairan. 
3.2.1  Pengukuran variabel fisik dan kimia perairan 
Variabel fisik-kimia perairan yang diukur dalam 
penelitian ini meliputi suhu, salinitas, kandungan oksigen 
terlarut atau dissolved oxygen (DO) dan pH. 
a. Suhu (0C) 
Pengukuran suhu dilakukan dengan termometer 
merkuri Pyrex® yang memiliki tingkat ketelitian 
minimal 1
o
C. Sebelum digunakan, termometer 
disesuaikan dengan suhu lingkungan terlebih 
dahulu dengan cara mengkibaskan termometer ke 
udara sehingga terukur suhu udara ambien. 
Kemudian ujung termometer dicelupkan kedalam 
badan perairan selama 10 menit, lalu dicacat suhu 
yang ditunjukkan sesuai dengan skala (Tomar, 
1999). 
b. Salinitas (‰) 
Pengukuran salinitas dilakukan dengan 
menggunakan hand-salino refractometer Atago® 
Master-S/MillM yang memiliki akurasi sebesar 
1‰. Sebelum digunakan skala harus menunjuk 
pada angka nol, setelah itu diteteskan beberapa 
sampel air pada kaca obyek lalu dilihat salinitas 
air sampel melalui eyepiece (Afrianto, 1992). 





Pengambilan data DO dilakukan dengan 
menggunakan DO meter Lutron® model DO-
5510 yang memiliki ketelitian hingga 0,4 mg/L. 
Sebelum digunakan DO meter dikalibrasi terlebih 
dahulu dengan cara tombol “O2 cal” ditekan lalu 
socket dipasang dan dibiarkan selama 5 menit. 
Kemudian tombol “O2” diarahkan menjadi “DO” 
dan tombol “Zero” ditekan. Setelah layar digital 
menunjukkan angka nol, socket dicelupkan ke 
dalam botol sampel aira hingga batas maksimum 
air dan ditunggu sampai angka pada layar stabil 
(Giffari, 2016). 
d. pH 
Pengambilan data pH menggunakan pH meter 
Eutech® dengan ketelitian 0,01. Sebelum 
digunakan, pH meter dikalibrasi terlebih dahulu 
dengan menggunakan larutan pH buffer 
calibration kemudian tombol “cal” ditekan. 
Setelah layar menunjukkan angka 7,00 atau pH 
6,86 maka celupkan ATC probe kedalam botol 
sampel air hingga menunjukkan skala pH yang 
stabil (Giffari, 2016). 
 
3.2.2  Pengukuran kerapatan dan tutupan lamun 
Variabel kerapatan dan tutupan setiap jenis lamun 
diukur sesuai metode dalam English et al., (1994), yang 
dimodifikasi. Pada setiap transek pengamatan ikan dibuat 
plot pengamatan lamun setiap 25m. Pengukuran 
menggunakan kuadrat 50x50 cm yang terbagi kedalam 25 
unit grid ukuran 10x10 cm. Berikut merupakan contoh 






Gambar 3.2 Ilustrasi Plot Pengamatan Lamun 
 
Analisis data kerapatan lamun dilakukan dengan 






Di  : Kerapatan jenis ke-i (tegakan/m
2
 ) 
ni : Jumlah total individu dari jenis ke-i 




Perkiraan persentase penutupan setiap jenis lamun 
berdasarkan Atobe& Saito (1970), dalam English et al., 
(1994), dengan persamaan sebagai berikut;  





C : Persen penutupan suatu jenis lamun (%) 
Mi : Nilai tengah persentase kelas jenis ke-i 
fi : Frekuensi jenis ke-i 





3.2.3  Pengambilan dan analisis data ikan lamun 
Pengamatan komunitas ikan lamun menggunakan 
metode Underwater Visual Census (UVC), yang 
ditunjukkan pada ilustrasi gambar 3.3 dengan teknik skin 
diving (snorkeling), alat-alat yang digunakan adalah 
sebagai berikut snorkel Open Water®, mask Mares® dan 
fin Mares®. Setelah persiapan skin diving selesai, dibuat 
belt transect sepanjang 100m dengan lebar 2,5m dari arah 
kiri dan kanan tegak lurus dengan garis pantai (English et 
al., 1994). Setelah itu didiamkan lokasi selama 5-15 menit 
agar ikan-ikan kembali ke perilaku normalnya setelah 
terganggu oleh adanya aktivitas pembuatan transek 
(Francour, 1994). Kemudian diamati ikan-ikan yang 
terlihat sepanjang transek dengan bantuan kamera 
underwater dan dicatat setiap individu yang ditemukan 
kemudian dilakukan replikasi sebanyak 5 kali pada setiap 
lokasi pengamatan. Identifikasi ikan lamun mengacu pada 
buku Reef Fish Identification - Tropical Pacific (Allen et 
al., 2003) serta buku Ikan Karang Taman Nasional 




Gambar 3.3 Ilustrasi Underwater Visual Census 
 (Labrosse et al., 2002) 
3.3.  Rancangan Penelitian dan Analisa Data 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan indeks keanekaragaman 
Shannon-Wiener (H‟) dan uji statistik (student T-test atau 
independent sample T-test). Sedangkan untuk mengetahui 
potensi aktivitas pengunjung di pantai digunakan 
kuesioner. 
 
3.3.1 Independent sample T-test  
Independent sample t-test adalah jenis uji statistik 
yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua grup 
yang tidak saling berpasangan atau tidak saling berkaitan. 
Tidak saling berpasangan dapat diartikan bahwa 
penelitian dilakukan untuk dua grup sampel yang berbeda. 
Uji T independent ini memiliki syarat yang mesti 
dipenuhi, yaitu data berdistribusi normal, kedua kelompok 





berbentuk numerik dan kategorik (dengan hanya 2 
kelompok). Untuk menginterpretasikan independent t-test 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai thit dengan 
ttab, apabila;  
thit > ttab = berbeda secara signifikansi (H0 ditolak)  
thit < ttab = tidak berbeda secara signifikansi (H0 
diterima) 
 Dalam penelitian ini uji T-test digunakan untuk 
melihat ada atau tidaknya perbedaan kelimpahan dan 
keanekaragaman ikan pada lokasi BM dengan lokasi KJ. 
Uji T-test dilakukan dengan menggunakan bantuan 
perangkat lunak SPSS fow Windows version 19.  
 
3.3.2 Indeks Diversitas (H’) 
 Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H‟) 
merupakan salah satu dari berbagai indeks 
keanekaragaman yang umum digunakan, untuk mengukur 
keanekaragaman dalam suatu kategori data. Indeks H‟ 
dapat memberikan informasi tentang distribusi, dengan 
menggunakan spesies sebagai simbol dan ukuran 
populasinya sebagai probabilitas (Kindlmann, 2012). 
 Indeks keanekaragaman diperoleh melalui pendekatan 
kekayaan jenis (species richness) dan kelimpahan jenis 
(species abundance). Kekayaan jenis ditentukan oleh 
banyaknya jumlah spesies di dalam suatu komunitas 
dimana semakin banyak jenis yang teridentifikasi maka 
kekayaan spesiesnya juga tinggi. Kelimpahan spesies 
adalah jumlah individu dari tiap spesies. 



















H‟  : Indeks Diversitas Shannon Wiener 
ni  : Kelimpahan individu jenis ke-i 
N   : Jumlah total individu dari keseluruhan jenis 
(Dhahiyat dkk., 2003) 
 
  Dari nilai H‟ kemudian dilakukan pembobotan 
tingkat keanekaragaman jenis ikan di setiap lokasi sebagai 
berikut; 
 
Tabel 3.2 Kategori Pembobotan Tingkat Keanekaragaman 
Berdasarkan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 
(H‟). 
Kriteria NilaiH' 
Tinggi H' > 3 
Sedang 2 ≤ H' ≤ 3 
Rendah 2 < H' 
(Ludwig & Reynolds, 1988) 
 
3.3.3  Indeks Kemerataan jenis Pielou (J) 
Nilai H‟ berbanding lurus dengan nilai J atau 
indeks kemerataan jenis Pielou. Nilai J yang semakin 
tinggi menunjukkan bahwa sebaran populasi jenis 
dalam komunitas adalah makin merata. Nilai J yang 
mendekati 0,00 menunjukkan kecenderungan adanya 
pengaruh faktor lingkungan terhadap kehidupan 
organisme yang menyebabkan penyebaran populasi 
tidak merata karena adanya selektifitas dan mengarah 





beberapa jenis ikan. Nilai J yang mendekati 1,00 
menunjukkan keadaan lingkungan normal yang 
ditandai oleh penyebaran populasi yang cenderung 
merata dan tidak terjadi dominansi (Ferianita-Fachrul, 
2007). Berikut merupakan rumus perhitungan indeks 





H‟= Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner 
S = Banyaknya spesies yang ditemukan 
 
3.4 Kuestioner Penelitian 
Kuestioner ditujukan kepada pengunjung pantai 
dengan tujuan untuk mengetahui intensitas aktivitas 
pengunjung selama di Pantai. Metode yang digunakan 
adalah wawancara melalui pertanyaan yang sudah 
disedian pada form kuestioner. Data kuestioner kemudian 
diolah dengan hasil sehingga dapat ditentukan potensi 



























































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Kondisi Lingkungan 
4.1.1 Parameter Fisik dan Kimia 
Parameter fisik dan kimia perairan di Pantai 
Bama dan Kajang yang diukur adalah suhu, salinitas, 
oksigen terlarut (DO) dan derajat keasaman (pH) dengan 
hasil sebagai berikut; 
 






Suhu °C 29 30 28-30 
Salinitas ‰ 33 33 33-34 
Dissolved 
Oxygen mg/L 6,8 7,1 >5 
pH - 7,6 7,8 7-8,5 
Keterangan: Baku mutu berdasarkan Lampiran III KepMen LH 
No. 51 Th. 2004 
 
Ikan merupakan kelompok biota eksotermik yang 
rentan karena suhu tubuh ikan menyesuaikan dengan suhu 
dilingkungan sekitarnya, hal ini juga mempengaruhi 
proses fisiologisnya (Pang et al., 2011). Ikan mengatur 
suhu tubuh dengan bergerak di antara area dengan suhu 
air yang berbeda (Pough et al., 2009). Dari hasil 
pengukuran diperoleh kisaran suhu antara 29-30
o
C untuk 
Bama dan Kajang. Nilai tersebut masih termasuk dalam 
Baku Mutu suhu untuk biota laut sesuai Lampiran III 
KepMen LH No. 41 Th. 2004 yaitu sebesar 28-30
0
C.Nilai 
suhu tersebut juga diperkirakan masih sesuai untuk 
kehidupan ikan di perairan tropis yaitu antara 28-32
0
C 




Setiap jenis ikan memiliki kemampuan yang 
berbeda untuk beradaptasi dengan salinitas perairan laut, 
meskipun ada yang bersifat eurihaline namun sebagian 
besar bersifat stenohalin (Latuconsina et al., 2012). 
Sementara itu menurut Kordi & Tancung (2007), salinitas 
air berpengaruh terhadap tekanan osmotik air, dan 
semakin tinggi salinitas akan semakin besar tekanan 
osmotiknya yang berpengaruh terhadap biota perairan. 
Salinitas yang didapatkan adalah 33‰ dimana kedua 
lokasi memiliki salinitas yang sama. Salinitas yang 
didapatkan masih sesuai dengan Baku Mutu suhu untuk 
biota laut sesuai Lampiran III KepMen LH No. 41 Th. 
2004 yaitu sebesar 33-34‰. Sedangkan menurut 
Latuconsina et al., 2012 suhu kisaran air laut yang 
optimal untuk ikan adalah 30‰ - 40‰. 
Oksigen terlarut atau dissolved oxygen (DO) 
adalah faktor penting untuk kehidupan akuatik karena 
organisme seperti ikan hanya bergantung pada oksigen 
terlarut untuk pernafasan (Bajaj, 2017). Sementara nilai 
rata-rata DO yang tercatat selama penelitian sebesar 6,8-
7,1 mg/L pada Bama dan Kajang yang masih optimal bagi 
pertumbuhan ikan. Dimana menurut Boyd (1995) kisaran 
oksigen terlarut yang optimal bagi pertumbuhan ikan 
adalah di atas 5 mg/L sampai batas kompensasi. Nilai DO 
pada penelitian ini juga masih sesuai dengan Baku Mutu 
suhu untuk biota laut sesuai Lampiran III KepMen LH 
No. 41 Th. 2004 yaitu >5 mg/L. 
Derajat keasaman atau pH adalah komposisi 
kualitas air sebagai indikator kimia perairan yang umum 
(Bajaj, 2017). pH air mempengaruhi tingkat kesuburan 
perairan karena mempengaruhi kehidupan jasad renik. 
Perairan yang asam akan kurang produktif karena 
kandungan oksigen terlarutnya rendah, yang berakibat 
aktivitas pernafasan ikan meningkat dan nafsu makan 





penelitian yang didapatkan pH Bama dan Kajang berturu 
turut adalah 7,6 dan 7,8 dimana pH ini masih memenuhi 
kisaran Mutu suhu untuk biota laut sesuai Lampiran III 
KepMen LH No. 41 Th. 2004 yaitu sebesar 7-8,5. Selain 
itu menurut Latuconsina (2012) kisaran pH optimal bagi 
pertumbuhan ikan adalah sebesar 6,5-9,0. 
 
4.1.2 Persen Penutupan dan Kerapatan Lamun 
Parameter biologi yang diukur pada penelitian ini 
adalah persen penutupan dan kerapatan lamun. Lamun 
adalah tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang sudah 
sepenuhnya menyesuaikan diri hidup terbenam di dalam 
laut. Tumbuhan ini mempunyai beberapa sifat yang 
memungkinkan hidup di lingkungan laut, yaitu mampu 
hidup di media air asin, mampu berfungsi normal dalam 
keadaan terbenam, mempunyai sistem perakaran jangkar 
yang berkembang baik, mampu melaksanakan 
penyerbukan dan daur generatif dalam keadaan terbenam 
(Rahman et al., 2016). 
Secara struktural lamun memiliki batang yang 
terbenam dalam tanah yang disebut rimpang. Rimpang 
dan akar lamun terbenam di dalam substrat yang membuat 
lamun dapat berdiri dengan kuat menghadapi arus dan 
ombak (Dahuri, 2003).Hasildari pengumpulan data 




























Keterangan: L. luas penutupan; K. kerapatan; T. transek 
Gambar 4.1 Grafik kerapatan (dalam individu/m
2
) dan 
penutupan (dalam %) lamun di Pantai Bama dan 
Kajang 
 
Persen luas tutupan lamun pada lokasi Bama 
berkisar antara 52.075% - 82.06%, sementara untuk 





. Persen luas tutupan lamun ada lokasi Kajang 
berkisar antara 60.58% - 80.66%, sementara kerapatan 
lamun pada lokasi ini berkisar antara 110.92 tegakan /m
2
 
– 130.63 tegakan /m
2
. Berdasarkan nilai tersebut, tampak 
bahwa nilai persen penutupan dan kerapatan lamun sedikit 
lebih tinggi pada lokasi Kajang. Spesies lamun yang 
ditemukan pada kedua lokasi adalah Enhalus acoroides, 
Thalassia hempricii, Cymodocea rotutundata, Halophila 
ovalis dan Halodule pinifolia. Sementara spesies 
Syringodium isoetifolium hanya ditemukan di Kajang. 
Menurut Kasim et al. (2013), besarnya persen 
penutupan lamun tidak selamanya linier dengan tingginya 
jumlah jenis maupun tingginya kerapatan jenis karena 





sedangkan pada kerapatan jenis yang dilihat adalah 
jumlah tegakan. 
 
Tabel 4.2Rata-rata Penutupan dan Kerapatan Setiap Jenis 





) Penutupan (%) 
Bama Kajang Bama Kajang 
Enhalus acoroides 64,25 64,22 19,4 26,7 
Thalassia hemprichii 21,99 23,79 22,7 22,35 
Cymodocea rotundata 18,58 14,55 20,87 10,77 
Halodule pinifolia 11,1 11,56 9,77 9,32 
Syringodium isoetifolium 0 2,6 0 0,45 
Halophila ovalis 30,6 5,65 4,34 3,48 
 
Total kerapatan lamun didominasi oleh spesies En. 
acoroides di kedua pantai dengan nilai tegakan sebesar 
64,25 dan 64,22 ind/m
2
; kemudian spesies yang 
menduduki kerapatan kedua terbesar setelahnya adalah 
spesies Th. hemprichii dengan nilai 21,99 dan 23,79 
ind/m
2
 pada Bama dan Kajang. Sedangkan spesies lain 
menempati nilai kerapatan berturut-turut untuk Bama dan 
Kajang adalah C. rotundata sebesar 18,58 dan 14,55 
ind/m
2
;H. ovalis sebesar 30,6 dan 5,65 ind/m
2
;H. pinifolia 
sebesar 11,1 dan 11,56 ind/m
2
. Untuk spesies S. 
isoetifolium yang hanya ditemukan di pantai Kajang 
memiliki kerapatan sebesar 2,6 ind/m
2
. 
Hasil dari analisis penutupan lamun juga 
menunjukkan dominansi oleh spesies En. acoroides dan 
Th. hemprichii di Pantai Bama dan Kajang dengan nilai 
tutupan berturut-turut sebesar 19,4%-26,7% dan 22,7%-
22,35%. Untuk tutupan lamun spesies lain berturut-turut 
adalah C. rotundata sebesar 20,87% -10,77 H. ovalis 
sebesar 4,34%-3,48%, H. pinifolia sebesar 9,77%-9,32% 




En. acoroides memiliki daun sangat panjang 
berbentuk seperti pita, tepi daun berbentuk seperti lidi 
yang keras. Rhizoma tebal dan panjang, tanpa sisik, tetapi 
ditutupi seperti bulu hitam panjang (helai serat) (Lanyon, 
1985). Daun mempunyai tulang daun, terdapat dalam 
pasangan pelepah bonggol, akarnya dapat menjulur ke 
bawah berwarna putih dan kaku (Azkab, 1988). 
Th.hemprichii memiliki rhizoma berbuku-buku, 
memiliki sisik rhizoma yang berdekatan, dipermukaan 
akar tidak ditutupi oleh jaringan hitam, batangnya 
tertutupi oleh serat-serat halus berwarna coklat, ujung 
daun bulat dan kadang-kadang sedikit bergerigi (Lanyon, 
1985; Kannan et al., 2010). Jenis ini paling banyak 
ditemukan, biasanya berasosiasi dengan jenis lain dan 
tumbuh baik sampai kedalaman 25 meter, pada umumnya 
tumbuh pada substrat yang berpasir (Dennison, 2009). 
H. pinifolia memiliki rhizoma yang kecil, akar 
merayap, memiliki banyak nodus, pada tiap nodusnya 
berakar tunggal dan tidak bercabang, masing-masing 
nodus terdiri dari satu tegakan, ujung daun membulat, 
satu tangkai daun memiliki 1 sampai 2 helai daun 
(Lanyon, 1985). 
Lamun jenis Halophila ovalis seringkali dianggap 
sebagai lamun jenis perintis. Ha. ovalis adalah spesies 
yang menyukai daerah tropis (Hartog, 1970).  Ha. ovalis 
tumbuh pada substrat karang mati yang kasar, lumpur dan 
berpasir (Meñez et al., 1983) Ha. ovalis ditemukan 
mengelompok sendiri atau dilaporkan bercampur dengan 
dengan Th. hemprichii, H. uninervis, H. pinifolia, C. 
rotundata, dan En. acoroides (Meñez et al., 1983). 
Persen tutupan dan kerapatan padang lamun akan 
mempengaruhi besaran manfaat ekologis padang lamun. 
Padang lamun menyediakan berbagai macam fungsi 
dimana lamun menyediakan habitat bagi organisme yang 





kanopi daun, jaringan rimpang dan akar lamun 
memberikan tambahan tempat pelekatan bagi organisme 
epifit. Selain itu, struktur tiga dimensi lamun menciptakan 
tempat persembunyian untuk menghindari predasi yang 
menyebabkan, kelimpahan dan keragaman fauna dan flora 
yang hidup di padang lamun secara konsisten lebih tinggi 
daripada daerah yang tidak bervegetasi lamun (Borum et 
al., 2004). 
Pada umumnya, semakin kompleks kanopi lamun 
maka kelimpahan ikan akan semakin tinggi (Nakamura & 
Sano, 2004; Nakamura & Tsuchiya, 2008; Pogoreutz et 
al., 2012) dan variasi-variasi di dalam habitat padang 
lamun mempengaruhi komunitas ikan yang berasosiasi di 
padang lamun tersebut (Heck & Orth, 1980 
dalamPogoreutz et al., 2012). Kondisi serupa tampaknya 
juga terjadi dalam penelitian ini; dimana perbedaan 
variasi habitat di padang lamun Pantai Bama dan Kajang 
berupa perbedaan jumlah dan bentuk koloni karang 
diperkirakan turut mempengaruhi komunitas ikan yang 
ada, utamanya dalam aspek komposisi, jumlah jenis dan 
kelimpahan individu seperti yang akan dibahas pada sub-
bab selanjutnya. 
 
4.2 Komposisi Jenis Ikan di Padang Lamun Pantai 
Bama dan Kajang 
Hasil pengamatan pada kedua lokasi menunjukkan 
bahwa teramati2493 individu ikan dari 89 jenis dan 24 
famili di lokasi studi; masing-masing 44 jenis dan 728 
individu di Pantai Bama serta 80 jenis dan 1765 individu 
di Pantai Kajang. Famili ikan pada kedua lokasi dengan 
kelimpahan tertinggi (seperti pada Gambar 4.2) adalah 
Pomacentridae (24,94%), Apogonidae (18,96%), 
Caesionidae (16,94%), Labridae (9,70%), Nemipteridae 




sedangkan 15 famili ikan lainnya memiliki kelimpahan 


















Keterangan: OT families: famili lain dengan kelimpahan relatif 
total sebesar 7,88% yaitu Pinguipepidae, 
Haemulidae, Chaetodontidae, Gerreidae, Plotosidae, 
Serranidae, Scorpaenidae, Muraenidae, 
Tetraodontidae, Balistidae, Blennidae, Lutjanidae, 
Monacanthidae, Scatophagidae dan Syngnathidae 
Gambar 4.2 Persentase kelimpahan individu ikan berdasarkan 
famili yang ditemukan di lokasi Pantai Bama dan 
Kajang 
 
Pada tingkat spesies atau jenis, famili ikan dengan 
jumlah jenis tertinggi adalah Pomacentridae (19 jenis), 
Apogonidae (13 jenis), Labridae (12 jenis), Gobiidae (6 
jenis), Nemipteridae (5 jenis), Siganidae (4 jenis) serta 
famili Chaetodontidae, Lethrinidae dan Muraenidae 





satu atau dua jenis saja sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 4.2. 
Pada penelitian ini, famili ikan dengan jumlah jenis 
terbanyak umumnya juga memiliki kelimpahan individu 
yang tinggi, misalnya famili Pomacentridae yang 
memiliki 19 jenis dan 617 individu. Famili Apogonidae 
memiliki 469 individu dari 13 jenis dan famili Labridae 



















Keterangan: OT families.1: famili lain dengan satu jenis saja 
yaitu Balistidae, Blennidae, Caesionidae, Gerreidae, 
Lutjanidae, Monacanthidae, Plotosidae, 
Scatophagidae dan Serranidae; OT families.2: 
famili lain dengan satu jenis saja yaitu Haemulidae, 
Mullidae, Pinguipedidae, Scorpaenidae, 
Syngnathidae dan Tetraodontidae 
Gambar 4.3 Persentase jumlah jenis ikan berdasarkan famili 





Perkecualian untuk kecenderungan tersebut adalah 
pada famili Caesionidae yang memiliki kelimpahan 
sangat tinggi (419 individu) namun hanya terdiri dari satu 
jenis saja yaitu Pterocaesio sp yang ditemukan pada fase 
juvenil. Jenis-jenis ikan dari famili Caesionidae biasanya 
berenang secara bergerombol atau schooling (shoaling) 
dan umum dijumpai di area sekitar terumbu karang 
(Carpenter, 1998 dalam Carpenter & Niem, 1998; Kuiter 
& Tonozuka, 2001; Allen et al., 2003; Juniarsa et al, 
2013). 
Famili Pomacentridae, Labridae dan Apogonidae 
serta Siganidae, Nemipteridae dan Lethrinidae juga 
merupakan famili ikan yang umum dijumpai di area 
terumbu karang atau padang lamun (Carpenter, 1998 
dalam Carpenter & Niem, 1998; Kuiter & Tonozuka, 
2001; Allen et al., 2003). Pada umumnya Pomacentridae 
lebih banyak terdapat disekitar terumbu karang namun 
larva dan juvenile-nya sering dijumpai disekitar padang 
lamun (Nakamura et al., 2007). 
Labridae adalah salah satu famili ikan karang yang 
melimpah di daerah tropis (Aguilar-Medrano, 2011dalam 
Yanuar, 2015). Jenis Labridae yang paling melimpah 
adalah Halichoeresschwartzii dan H. argus sedangkan 
pada famili Lethrinidae yang paling melimpah adalah 
Lethrinus harak dan L. variegatus. Apogon hartzfeldii, A. 
hoeveni dan Apogon sp merupakan jenis yang paling 
melimpah dari famili Apogonidae sedangkan dari famili 
Nemipteridae terdapat jenis Scolopsis affinis, Sc. lineata 
dan Sc. margaritifer dengan kelimpahan tertinggi. 
Kemudian pada famili Siganidae jenis dengan kelimpahan 
tertinggi adalah Siganuscanaliculatus dan S. margaritifer. 
Pada padang lamun Pantai Bama, jenis ikan dengan 
kelimpahan tertinggi adalah Pterocaesio sp (208 individu), 
Ap. hartzfeldii (84 individu), Sc. affinis (72 individu), 





schwartzii (47 individu) (Gambar 4.4). Di Pantai Kajang, 
Pterocaesio sp juga memiliki kelimpahan tertinggi (211 
individu), kemudian jenis Siganus canaliculatus (126 
individu) serta Ap. hartzfeldii (119 individu). Sc. affinis, 
D. prosopotaenia dan H. schwartzii juga masih 

































Keterangan: Pt.sp: Pterocaesio sp; Ap.h: Apogon hartzfeldii; 
Sc.a: Scolopsisaffinis; D.p: Dischistodus prosopotaenia; H.s: 
Halichoeres schwartzii; L.ha: Lethrinus harak; L.va: 
Lethrinusvariegatus; Chr.u: Chrysiptera unimaculata; Sc.b: 
Scolopsis bilineata; Ap.ho: Apogon hoeveni; Ap.sp: Apogon sp; 
P.s: Pomacentrus simsiang; D.pr: Dischistodus perspicillatus 
Gambar 4.4 Persentase kelimpahan jenis-jenis ikan dominan di 
padang lamun Pantai Bama (atas) dan Kajang (bawah) 
 
4.3 Jumlah Jenis dan Kelimpahan Ikan di Padang 
Lamun Pantai Bama dan Kajang 
Jumlah jenis dan kelimpahan ikan yang terdapat di 
Pantai Bama dan Kajang pada penelitian ini disajikan 
pada Tabel 4.3 sebagai berikut; 
 
 
Tabel 4.3. Jumlah Jenis dan Kelimpahan Ikan di Padang 
Lamun Pantai Bama dan Kajang 





1 Bama 1 115 19 
2 
 
2 140 24 
3 
 
3 186 24 
4 
 
4 147 18 
5 
 
5 140 15 




6 Kajang 1 248 46 
7 
 
2 437 57 
8 
 
3 411 44 
9 
 
4 417 42 
10 
 
5 252 47 




Keterangan: nilai rata-rata±standar deviasi; nilai yang diikuti 





kelimpahan dan jumlah jenis adalah berbeda 
berdasarkan Student T-test pada p = 0,05 
 
Hasil uji Student T-test untuk variabel jumlah jenis 
dan kelimpahan ikan menunjukkan nilai signifikansi (p) 
sebesar 0,00001 untuk jumlah jenis dan 0,001 (nilai F = 
28,847) untuk kelimpahan, atau lebih kecil dari 0,05 
sehingga dapat diasumsikan bahwa terdapat perbedaan 
antara jumlah jenis dan kelimpahan ikan di lokasi Pantai 
Bama dan Kajang. Pada penelitian ini, kelimpahan ikan di 





sedangkan di Pantai 
Kajang sebesar 248-437 individu/500m
2
 atau rata-rata 
353±94,527individu/500m
2
. Jumlah jenis ikan di Pantai 
Bama berkisar antara 15-24 jenis (rata-rata 20±3,94 jenis) 
dan di Pantai Kajang antara 42-57 jenis (rata-rata 
47,2±5,81 jenis). 
Jenis ikan yang dijumpai di Pantai Bama namun 
tidak dijumpai di Pantai Kajang diantaranya adalah 
Apogontrimaculatus, Salarias guttatus, Cheilinus sp, 
Echidna nebulosa, Pseudochidna brummeri, Plotosus 
lineatus dan Arothron manilensis. Kelimpahan jenis-jenis 
tersebut di Pantai Bama hanya berkisar antara 1-2 
individu, kecuali Pl. lineatus dengan kelimpahan sebesar 
8 individu. Jenis-jenis tersebut juga hanya dijumpai pada 
satu transek tertentu saja. 
Adapun jenis ikan yang dijumpai di Pantai Kajang 
namun tidak dijumpai di Pantai Bama terdapat 45 jenis. 
Sebagian juga merupakan jenis ikan dengan kelimpahan 
rendah dan/atau hanya dijumpai di satu transek tertentu 
namun beberapa jenis lain memiliki kelimpahan yang 
cukup tinggi, misalnya Apogonhoeveni, Apogon sp, 
Cheilodipterusquinquelineatus, Amblygobius semicinctus, 




Pomacentrus pavo, P. proteus, Siganus canaliculatus dan 
Corythoichthys haematopterus. 
Selain dari perbedaan jenis yang dijumpai juga 
terdapat kesamaan jenis ikan-ikan yang dapat dijumpai di 
kedua lokasi; namun umumnya hanya dijumpai dengan 
kelimpahan rendah di Pantai Bama namun melimpah di 
Pantai Kajang, misalnya adalah Apogon parvulus, Ch. 
isostigmus, Cheilinus chlorourus, Parupeneus barberinus, 
Scolopsis lineata, Parapercis cylindrica, Siganus 
margaritiferus dan banyak jenis Pomacentridae seperti P. 
simsiang, P. coelestis, P. brachialis dan Dascyllus spp. 
Jenis-jenis ikan Apogonidae, Pomacentridae dan 
Labridae yang hanya dijumpai di Pantai Kajang namun 
tidak dijumpai atau tidak melimpah di Pantai Bama 
umumnya merupakan jenis-jenis ikan yang berasosiasi 
dengan terumbu karang. Hal tersebut diperkirakan 
disebabkan oleh perbedaan kondisi koloni-koloni karang 
yang tersebar pada padang lamun di kedua lokasi. 
Pengamatan visual di kedua lokasi (Lampiran 3) 
menunjukkan bahwa koloni karang di Pantai Bama relatif 
lebih sedikit daripada di Pantai Kajang. Koloni-koloni 
karang di padang lamun Pantai Bama juga berukuran 
relatif kecil bila dibandingkan dengan Pantai Kajang. 
Demikian pula dengan bentuk koloni dimana pada Pantai 
Bama didominasi oleh karang bercabang sementara di 
Pantai Kajang didominasi oleh bentuk pertumbuhan 
karang massif dan submasif yang memiliki banyak celah 
atau rongga dan juga karang bercabang dari genera 
Acropora dan Porites.Variasi-variasi di dalam habitat 
padang lamun seperti keberadaan koloni karang atau 
makroalga dapat mempengaruhi komunitas ikan yang 
berasosiasi di padang lamun tersebut (Heck & Orth, 1980 
dalam Pogoreutz et al., 2012). 
Menurut Marabessy (2010)dalam Yanuar (2015), 





sebagai tempat daerah asuhan dan perlindungan (nursery 
ground), sebagai tempat memijah (spawningground) 
maupun sebagai tempat mencari makan (feeding ground). 
Hal ini dimungkinkan karena tersedianya tempat 
berlindung bagi juvenil ikan, kaya sumber makanan dan 
kondisi lingkungan perairan yang relatif lebih tenang 
(statis) dibandingkan dengan terumbu karang. Dengan 
kondisi yang lebih tenang maka ikan-ikan berukuran kecil 
(±15 cm) akan lebih banyak dijumpai di padang lamun, 
misalnya P. simsiang dan H. argus. 
Ikan-ikan Pomacentridae keberadaannya di suatu 
lokasi sangat dipengaruhi oleh tipe substrat (Dhahiyatet 
al., 2003). Beberapa spesies diantaranya bahkan 
cenderung menggunakan koloni karang sebagai habitat 
daripada sebagai sumber makanan (McConnell, 1987 
dalam Fu‟adi, 2011). 
Pada penelitian ini, beberapa jenis Pomacentridae 
dijumpai pada fase juvenil atau post-juvenile misalnya 
Dischistodus prosopotaenia, D. perspicillatus, Dascyllus 
spp dan Chrysiptera unimaculata dan Pomacentrus 
simsiang yang memiliki kelimpahan individu yang lebih 
tinggi dibandingkan jenis Pomacentridae lainnya. 
Sebagian besar jenis-jenis ikan tersebut dijumpai berada 
baik bergerombol maupun soliter pada koloni-koloni 
karang atau sekitar bebatuan di padang lamun. Hal ini 
sesuai dengan penelitian oleh Nakamura et al. (2007) dan 
Pogoreutz et al. (2012) dimana larva dan juvenil 
Dischistodus dan Dascyllus akan lebih memilih area 
sekitar koloni karang yang tersebar di padang lamun 
sebagai habitatnya. Hasil pengamatan pada penelitian ini 
juga serupa dengan Fu‟adi (2011) yang menyatakan 
bahwa banyak individu Dischistodus dan Dascyllus dapat 
dijumpai di area sekitar koloni karang yang tersebar di 
padang lamun atau zona transisi (peralihan antara padang 




Jenis-jenis Chaetodontidae pada penelitian ini yaitu 
Chaetodon lunula, Ch. melannotus dan Ch. vagabundus 
hanya dijumpai di Pantai Kajang dan semuanya dalam 
fase juvenil. Hal tersebut diperkirakan terkait dengan 
faktor kebiasaan makanan (food habit) jenis-jenis tersebut 
dimana pada Pantai Kajang lebih umum dijumpai koloni-
koloni karang. Famili Chaetodontidae umumnya bersifat 
corallivore (pemakan polip karang) meskipun beberapa 
jenis bersifat non-corallivore predator (Sano, 1989) atau 
herbivor (Pratchett, 2005; Pratchett et al., 2013). 
Keberadaan ikan Chaetodontidae di padang lamun adalah 
karena padang lamun merupakan area asuhan bagi juvenil 
(Pogoreutz et al., 2012). 
Anggota famili Lethrinidae seperti Lethrinus harak, 
L. variegatus dan L. lentjan lebih banyak dijumpai di 
Pantai Kajang dan sebagian besar pada fase juvenil. 
Berdasarkan Kimirei et al. (2011), padang lamun adalah 
habitat utama (principal habitat) bagi L. harak dan L. 
lentjan. Lokasi Pantai Bama dan Kajang memiliki persen 
penutupan dan kerapatan lamun serta kondisi lingkungan 
perairan yang relatif setara sehingga diperkirakan terdapat 
faktor lain yang mempengaruhi perbedaan kelimpahan 
jenis-jenis tersebut di kedua lokasi. Jenis-jenis Lethrinidae 
pada fase juvenil juga umum terdapat di area padang 
lamun (Nakamura & Tsuchiya, 2008). 
Perbedaan kelimpahan dan jumlah jenis ikan di 
Pantai Bama dan Kajang diperkirakan juga dipengaruhi 
oleh faktor antropogenik pada kedua lokasi. Dari hasil 
kuisioner diperoleh hasil bahwa pada Pantai Bama 
terdapat lebih banyak pengunjung yang beraktivitas baik 
itu berupa wisata pantai (berjalan jalan atau tramplingdan 
bermain air atau berenang dan snorkeling). Pada Pantai 
Kajang, aktivitas antropogenik yang terpantau adalah 





Penelitian-penelitian mengenai dampak wisata atau 
kegiatan antropogenik lainnya pada ekosistem pesisir 
terhadap komunitas ikan telah banyak dilakukan. 
Aktivitas antropogenik seperti trampling dan reef-walking, 
penangkapan ikan, snorkeling dan penyelaman serta 
pengoperasian perahu dapat mengakibatkan penurunan 
kualitas dan kuantitas sumberdaya alam (Hutabarat et al, 
2009 dan Hannak et al, 2011 dalam Kurniawan et al., 
2016). 
Pengaruh trampling pada padang lamun terhadap 
komunitas ikan salah satunya ditunjukkan oleh Eckrich & 
Holmquist (2000). Pada area padang lamun dengan 
intensitas trampling tinggi (50 pijakanper bulan) pada 
area seluas 12,5 m
2
 memiliki kelimpahan ikan yang lebih 
rendah dibandingkan area dengan luasan yang sama yang 
memiliki intensitas trampling rendah atau sedang (20 
pijakan per bulan). Akan tetapi, kelimpahan ikan dapat 
mengalami peningkatan (recovery) setelah 4 bulan.Efek 
trampling terhadap komunitas ikan biasanya tidak sejelas 
efek terhadap organisme sesil atau semi-mobile seperti 
crustacea dan epifauna lainnya. Hal tersebut karena ikan 
yang bersifat sangat mobile bersifat kurang sensitif 
terhadap disturbansi berupa trampling dan dapat 
melakukan pengindaran saat terjadinya disturbansi 
(Eckrich & Holmquist, 2000). 
Trampling juga dapat secara langsung memberikan 
dampak bagi lamun yang menjadi habitat ikan.Area 
dengan intensitas trampling tinggi akan memiliki 
biomassa lamun yang lebih rendah (Eckrich & Holmquist, 
2000). Lamun pada area dengan trampling yang lebih 
tinggi akan memiliki daun yang lebih pendek 
dibandingkan dengan area yang memiliki lebih sedikit 
trampling sehingga nilai penutupan juga berkurang. Area 
dengan trampling lebih tinggi juga memiliki jumlah 




Penurunan kelimpahan biota asosiasi (terutama crustacea) 
terkait trampling umumnya disebabkan oleh perubahan 
atau penurunan kompleksitas fisik lamun (Eckrich & 
Holmquist, 2000). 
Nakamura & Sano (2004) menyatakan bahwa 
keanekaragaman dan kelimpahan ikan akan lebih tinggi 
secara signifikan pada padang lamun yang didominasi 
oleh lamun En. acoroides yang berukuran lebih besar atau 
lebih panjang dibandingkan pada padang lamun yang 
didominasi tumbuhan lamun yang berukuran lebih pendek. 
Pada saat pengamatan di lokasi penelitian, lamun En. 
acoroides dan Th. hemprichii di Pantai Kajang memiliki 
helaian daun yang lebih panjang dan tinggi dibandingkan 
di Pantai Bama (Lampiran 4). Sehingga hal tersebut 
diperkirakan juga memberi pengaruh terhadap kelimpahan 
dan jumlah jenis ikan di kedua lokasi. Akan tetapi, asumsi 
atau dugaan tersebut pada penelitian ini masih perlu 
diteliti lebih lanjut.  
Kegiatan berenang, snorkeling dan penyelaman 
umumnya tidak secara langsung memberikan gangguan 
bagi ikan namun bagi terumbu karang yang menjadi 
habitat bagi ikan; yaitu melalui kontak fisik peralatan 
yang dipakai dengan karang (Davenport & Davenport, 
2006). 
 
4.4 Keanekaragaman Jenis 
Pada penelitian ini, nilai indeks 
keanekaragaman didefinisikan sebagai jumlah jenis 
ikan di padang lamun beserta kelimpahannya masing-
masing disuatu area. Alikondra (2002), menyatakan 
bahwa faktor yang mempengaruhi nilai 
keanekaragaman jenis adalah kondisi lingkungan, 
jumlah jenis dan sebaran individu pada masing-masing 





jenis Shannon-Wiener (H‟) dan indeks kemerataan 
jenis Pielou (J) disajikan pada Tabel 4.4mp. 
 
Tabel 4.4 Tabel Nilai Indeks Diversitas Shannon-Wiener 
(H‟) dan Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 
No. Transek 
Lokasi 
Bama Status Kajang Status 
Indeks Diversitas Shannon-Wiener (H') 
 1 1 2.258 Sedang 3.244 Tinggi 
2 2 2.353 Sedang 3.5 Tinggi 
3 3 2.27 Sedang 3.441 Tinggi 
4 4 2.441 Sedang 3.2 Tinggi 
5 5 2.055 Sedang 3.238 Tinggi 
Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 
 6 1 0.767 - 0.847 - 
7 2 0.74 - 0.866 - 
8 3 0.714 - 0.909 - 
9 4 0.845 - 0.857 - 
10 5 0.758 - 0.841 - 
Keterangan: status tingkat keanekaragaman berdasarkan 
Odum, (1971) dalam Setiawan (2013) 
 
Dari Tabel 4.4 diatas tampak bahwa nilai H‟ 
komunitas ikan di padang lamun Pantai Bama berkisar 
antara 2,055 hingga 2,441 sehingga termasuk dalam 
kategori keanekaragaman „Sedang‟. Untuk lokasi 
Kajang, nilai H‟ bervariasi antara 3,20 hingga 3,50 
atau termasuk dalam kategori keanekaragaman 
„Tinggi‟. Secara keseluruhan, lokasi Kajang memiliki 
nilai H‟ yang lebih tinggi dibandingkan Bama 
sehingga dapat diasumsikan bahwa tingkat 
keanekaragaman jenis ikan di padang lamun Pantai 
Kajang adalah lebih tinggi atau lebih baik 




Nilai H‟ di lokasi Kajang lebih tinggi 
dibandingkan dengan lokasi Bama karena terdapat 
lebih banyak jenis ikan yang ditemukan serta memiliki 
kelimpahan individu ikan yang lebih tinggi. 
Keanekaragaman jenis disusun oleh komponen 
utama yaitu keragaman atau jumlah spesies serta 
kelimpahan relatif suatu spesies terhadap kelimpahan 
total seluruh spesies dalam komunitas tersebut. 
Dengan demikian, apabila pada suatu lokasi terdapat 
banyak spesies berbeda dengan kelimpahan yang 
setara (tidak berbeda) atau tidak ada spesies yang 
sangat mendominasi maka nilai H‟ akan meningkat 
(tinggi). Sebaliknya, keberadaan satu atau beberapa 
spesies yang sangat dominan dalam komunitas 
berpotensi menurunkan nilai H‟ atau keanekaragaman 
komunitas tersebut. 
Nilai H‟ berbanding lurus dengan nilai J atau 
indeks kemerataan jenis Pielou. Nilai J ikan di padang 
lamun Pantai Bama berkisar antara 0,714 sampai 0,845 
sedangkan untuk Pantai Kajang sebesar 0,847 hingga 
0,909. Tampak bahwa nilai J untuk Pantai Kajang 
adalah lebih tinggi dibandingkan dengan Pantai Bama.  
Nilai J yang semakin tinggi menunjukkan 
bahwa sebaran populasi jenis dalam komunitas adalah 
makin merata. Nilai J yang mendekati 0,00 
menunjukkan kecenderungan adanya pengaruh faktor 
lingkungan terhadap kehidupan organisme yang 
menyebabkan penyebaran populasi tidak merata 
karena adanya selektifitas dan mengarah pada 
terjadinya dominansi oleh salah satu atau beberapa 
jenis ikan. Nilai J yang mendekati 1,00 menunjukkan 
keadaan lingkungan normal yang ditandai oleh 
penyebaran populasi yang cenderung merata dan tidak 





Keanekaragaman yang tinggi menunjukkan 
bahwa suatu komunitas memiliki kompleksitas tinggi 
karena dalam komunitas itu terjadi interaksi jenis yang 
tinggi pula. Sehingga dalam suatu komunitas yang 
mempunyai keanekaragaman jenis tinggi akan terjadi 
interaksi jenis yang melibatkan transfer energi (jaring-
jaring makanan), predasi, kompetisi, dan pembagian 
relung yang secara teoritis lebih kompleks (Soegianto, 
1994). 
 
4.5 Aktivitas Wisata di Pantai Bama dan Kajang 
Data mengenai aktivitas wisata di Pantai Bama 
dan Kajang diperoleh dari hasil kuisioner atau 
wawancara dengan pengunjung. Jumlah total 
responden adalah 50 orang yang seluruhnya adalah 
pengunjung dan bukan merupakan staff dari TN 
Baluran.  
Berdasarkan data kuisioner, 46% responden 
hanya mengunjungi daerah pantai saja, 6% hanya 
mengunjungi savanna Bekol sedangkan 48% 
menyatakan mengunjungi pantai dan savanna Bekol. 
Untuk responden yang menyatakan mengunjungi 
pantai, 100% menyatakan hanya mengunjungi pantai 
Bama dan tidak ada yang mengunjungi pantai Kajang; 


















Gambar 4.5 Persentase jumlah wisatawan yang 
mengunjungi satu atau beberapa lokasi 














Gambar 4.6 Persentase jenis aktivitas yang dilakukan 
oleh wisatawan di Pantai Bama 
 
Kemudian terkait dengan aktivitas yang 
dilakukan di pantai, sebanyak 13% hanya menikmati 
panorama pantai, sebanyak 48% responden menikmati 
panorama pantai sekaligus bermain air dan berjalan-
jalan di pantai, 12% responden hanya bermain air dan 
berjalan-jalan di pantai serta hanya 6% responden 
yang melalukan aktivitas snorkeling; seperti 
ditunjukkan pada Gambar 4.6.Sebagian besar 
responden (60%) menyatakan bahwa waktu yang 
dihabiskan untuk beraktivitas di Pantai Bama adalah 
>2 jam sementara 40% responden berada di Bama 





Untuk pantai Kajang, oleh karena hasil 
kuisioner menunjukkan tidak adanya kunjungan wisata 
di lokasi tersebut maka penggambaran aktivitas 
antropogenik hanya didasarkan pada hasil pengamatan 
visual. Aktivitas antropogenik yang terpantau di Pantai 
Kajang hanya kegiatan memancing dengan 
menggunakan kailyang dilakukan oleh beberapa orang 
nelayan. Kegiatan tersebut juga tidak setiap hari 
terdapat di Pantai Kajang. 
Berdasarkan hasil kuisioner tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa tingkat aktivitas antropogenik 
terutama kegiatan wisata pantai di Pantai Bama adalah 
lebih tinggi dibandingkan dengan Pantai Kajang; 
dimana aktivitas utama yang dilakukan adalah 
berjalan-jalan dan bermain air di pantai. Aktivitas 
antropogenik yang lebih tinggi di Pantai Bama diduga 






























































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ikan di padang lamun Pantai 
Bama dan Kajang, dapat disimpulakan sebagai berikut:  
1. Hasil pengamatan pada kedua lokasi 
menunjukkan bahwa teramati 2493 individu ikan 
dari 89 jenis  dari 24 famili di lokasi studi 
2. Kelimpahan jenis yang ditemukan di Pantai Bama 
adalah 44 jenis dengan 728 individu dari 14 
famili sedangkan 80 jenis dengan 1765 individu 
dari 22 famili ditemukan di Pantai Kajang 
3. Hasil uji Independent T-test untuk variabel 
jumlah jenis dan kelimpahan ikan menunjukkan 
nilai signifikansi (p) sebesar 0,00001 dan 0,001, 
atau lebih kecil dari 0,05 yang menandakan kedua 
veriabel memiliki perbedaan yang nyata 
4. Indeks keanekaragaman (H‟) Pantai Bama 
termasuk kedalam kategori sedang dengan nilai 
kisaran nilai sebesar 2.055-2.441 sedangkan nilai 
kisaran H‟ Pantai Kajang adalah 3,2-3,5 yang 
menunjukan kategori tinggi.   
5.  Kemerataan jenis Pantai Bama memiliki kisaran 
0.714-0.845 dimana nilai ini lebih rendah 
daripada Pantai Kajang yang memiliki kisaran 
kemerataan jenis sebesar 0.841-0.909 
6. Nilai luasan tutupan dan kerapatan lamun di 








1. Perlu adanya penelitan dengan rentang periode 
lebih lama pada kedua Pantai. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
kondisi ikan padang lamun di pantai-pantai yang 
masih termasuk dalam zona TN Baluran. 
3. Sebaiknya dilakukan kajian lebih lanjut mengenai 
faktor pembatas yang dapat mempengaruhi 
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Data ikan di padang lamun Pantai Bama dan Kajang. 
 
- Bama 
No. Spesies Famili 
ni 
Total % 
T1 T2 T3 T4 T5 
1 Apogon cyanosoma Apogonidae 
  
2 6 1 9 1,236 
2 Apogon hartzfeldii Apogonidae 
  
73 9 2 84 11,538 










5 Apogon trimaculatus Apogonidae 
    
3 3 0,412 





7 Ostorhinchus fleurieu Apogonidae 1 
    
1 0,137 
8 Salarias guttatus Blennidae 
 
1 
   
1 0,137 
9 Pterocaesio sp Caesionidae 43 55 27 35 48 208 28,571 
10 Amblyeleotris steinitzi Gobiidae 
    
3 3 0,412 
11 Amblygobius phalaena Gobiidae 
 
1 
   
1 0,137 
12 Gnatholepis anjerensis Gobiidae 











14 Cheilinus sp Labridae 1 
    
1 0,137 
15 Cheilio inermis Labridae 
 
1 2 3 
 
6 0,824 
16 Halichoeres argus Labridae 2 3 2 1 
 
8 1,099 
17 Halichoeres schwartzii Labridae 7 9 11 13 7 47 6,456 




4 7 0,962 
19 Lethrinus harak Lethrinidae 4 
   
22 26 3,571 
20 Lethrinus variegatus Lethrinidae 4 5 6 
 
8 23 3,159 










23 Pseudochidna brummeri Muraenidae 
    
1 1 0,137 
24 Scolopsis affinis Nemipteridae 15 11 7 14 25 72 9,890 
25 Scolopsis bilineata Nemipteridae 3 6 5 2 
 
16 2,198 
26 Scolopsis lineata Nemipteridae 2 5 1 
  
8 1,099 
27 Parapercis cylindrica Pinguipedidae 




28 Plotosus lineatus Plotosidae 
    
8 8 1,099 
29 Abudefduf sexfasciatus Pomacentridae 5 8 
   
13 1,786 
30 Amphiprion ocellaris Pomacentridae 
 
5 
   
5 0,687 
31 Chrysiptera unimaculata Pomacentridae 5 3 2 8 2 20 2,747 





33 Dascyllus melanurus Pomacentridae 2 5 6 
  
13 1,786 
34 Dascyllus trimaculatus Pomacentridae 
 
1 
   
1 0,137 
35 Dischistodus perspicillatus Pomacentridae 
   
2 5 7 0,962 
36 Dischistodus prosopotaenia Pomacentridae 12 11 15 24 
 
62 8,516 

















41 Pomacentrus simsiang Pomacentridae 2 1 1 8 
 
12 1,648 
42 Pomacentrus vaiuli Pomacentridae 









44 Siganus virgatus Siganidae 2 
    
2 0,275 
45 Arothron manilensis Tetraodontidae         1 1 0,137 
 






Jumlah spesies 19 24 24 18 15 45 
 
 
Indeks diversitas Shannon-Wiener (H') 2,258 2,353 2,270 2,441 2,055 
    Indeks kemerataan jenis Pielou (J) 0,767 0,740 0,714 0,845 0,759     
 
- Kajang 
No. Spesies Famili 
ni 
Total % 
T1 T2 T3 T4 T5 
1 Apogon cyanosoma Apogonidae 3 5 8 2 
 
18 1,020 
2 Apogon hartzfeldii Apogonidae 13 34 19 32 21 119 6,742 





4 Apogon fuminalis Apogonidae 




5 Apogon novemfasciatus Apogonidae 1 4 
 
1 1 7 0,397 
6 Apogon parvulus Apogonidae 7 14 4 
 
7 32 1,813 
7 Apogon sp Apogonidae 1 2 43 14 2 62 3,513 
8 Archamia macroptera Apogonidae 
    
3 3 0,170 





10 Cheilodipterus isostigmus Apogonidae 1 2 3 5 13 24 1,360 





12 Rhinecanthus verrucosus Balistidae 
 
1 
   
1 0,057 
13 Pterocaesio sp Caesionidae 43 38 44 32 54 211 11,955 
14 Chaetodon lunula Chaetodontidae 
 
1 
   
1 0,057 
15 Chaetodon melannotus Chaetodontidae 
    
1 1 0,057 





17 Gerres oyena Gerreidae 3 5 
   
8 0,453 
18 Amblygobius phalaena Gobiidae 1 1 
  
2 4 0,227 
19 Amblygobius semicinctus Gobiidae 4 9 5 5 5 28 1,586 
20 Gnatholepis anjerensis Gobiidae 1 1 
 
1 2 5 0,283 





22 Oplopomus oplopomus Gobiidae 3 1 
   
4 0,227 










25 Cheilinus chlorourus Labridae 1 1 9 
 
1 12 0,680 
26 Cheilio inermis Labridae 1 
  
1 2 4 0,227 





28 Halichoeres argus Labridae 3 2 7 2 6 20 1,133 
29 Halichoeres scapularis Labridae 3 6 4 2 3 18 1,020 
30 Halichoeres schwartzii Labridae 12 17 13 16 10 68 3,853 
31 Labroides dimidiatus Labridae 1 5 9 
 
2 17 0,963 
32 Leptojulis sp Labridae 
  
6 5 2 13 0,737 




1 4 0,227 
34 Stethojulis trilineata Labridae 
    
1 1 0,057 
35 Thalassoma lunare Labridae 
 
5 
   
5 0,283 
36 Lethrinus harak Lethrinidae 2 12 3 26 
 
43 2,436 
37 Lethrinus lentjan Lethrinidae 
 
5 
   
5 0,283 
38 Lethrinus variegatus Lethrinidae 1 3 2 15 1 22 1,246 
39 Lutjanus fulviflamma Lutjanidae 
 
1 
   
1 0,057 
40 Acreichthys tomentosus Monacanthidae 




41 Parupeneus barberinus Mullidae 
 
12 5 17 4 38 2,153 





43 Gymnothorax flavimarginatus Muraenidae 
    
1 1 0,057 
44 Pentapodus trivittatus Nemipteridae 1 
    
1 0,057 





46 Scolopsis bilineata Nemipteridae 5 5 8 4 2 24 1,360 
47 Scolopsis lineata Nemipteridae 3 12 5 5 8 33 1,870 
48 Scolopsis margaritifer Nemipteridae 1 3 6 1 
 
11 0,623 
49 Parapercis cylindrica Pinguipedidae 1 3 6 14 5 29 1,643 
50 Parapercis tetracantha Pinguipedidae 
   
1 2 3 0,170 
51 Abudefduf lorenzi Pomacentridae 
 
1 
   
1 0,057 
52 Abudefduf sexfasciatus Pomacentridae 9 11 4 
  
24 1,360 
53 Abudefduf vaigiensis Pomacentridae 
 
6 
   
6 0,340 
54 Amphiprion clarkii Pomacentridae 1 3 
  
1 5 0,283 
55 Amphiprion ocellaris Pomacentridae 4 7 
  
3 14 0,793 
56 Chrysiptera unimaculata Pomacentridae 8 11 6 13 5 43 2,436 




4 19 1,076 
58 Dascyllus melanurus Pomacentridae 5 15 14 
  
34 1,926 




4 13 39 2,210 
60 Dischistodus perspicillatus Pomacentridae 8 11 4 15 8 46 2,606 
61 Dischistodus prosopotaenia Pomacentridae 8 9 6 18 5 46 2,606 




3 6 0,340 
63 Pomacentrus brachialis Pomacentridae 5 4 8 6 13 36 2,040 
64 Pomacentrus chrysurus Pomacentridae 
  
4 2 1 7 0,397 









3 23 1,303 
67 Pomacentrus proteus Pomacentridae 4 6 6 6 4 26 1,473 
68 Pomacentrus simsiang Pomacentridae 12 11 14 8 8 53 3,003 
69 Pomacentrus vaiuli Pomacentridae 1 
   
1 2 0,113 
70 Scatophagus argus Scatophagidae 
 
1 
   
1 0,057 







72 Parascorpaena sp Scorpaenidae 2 
   
1 3 0,170 
73 Epinephelus merra Serranidae 
 
6 
   
6 0,340 
74 Siganus canaliculatus Siganidae 21 56 21 23 5 126 7,139 
75 Siganus doliatus Siganidae 
 
2 
   
2 0,113 
76 Siganus margaritiferus Siganidae 22 15 5 11 2 55 3,116 
77 Siganus virgatus Siganidae 2 
   
1 3 0,170 
78 Corythoichthys haematopterus Syngnathidae 1 5 2 7 2 17 0,963 
79 Syngnathoides biaculeatus Syngnathidae 




80 Arothron stellatus Tetraodontidae       1   1 0,057 
 
Jumlah individu 248 437 411 417 252 1765 100 
 
Jumlah spesies 46 57 44 42 47 80 
 
 
Indeks diversitas Shannon-Wiener (H') 3,244 3,502 3,441 3,201 3,238 




















Dokumentasi spesies ikan di Padang Lamun 












































































































































































































































Koloni-koloni karang di padang lamun Pantai Bama dan 
Kajang 
 











































































Lamun Enhalus acoroides di Pantai Bama dan Kajang 
 








































































Kuisioner aktivitas wisata 
 
Responden : 
Alamat  : 
Kontak  : 
 
1. Apakah saat ini merupakan waktu pertama kali 




2. Berapa kali Anda berkunjung ke TN Baluran 




d. Lebihdari 3x 
 
3. Pada waktu apa biasanya Anda berkunjung ke TN 
Baluran? 
a. Liburan sekolah atau libur nasional 
b. Akhir pekan 
c. Sewaktu-waktu 
 
4. Apakah Anda dating bersama rombongan, bila iya 
berapa banyak orang dalam rombongan Anda? 
a. Tidak 
b. Iya, antara 1-5 orang 
c. Iya, antara 6-12 orang 
d. Iya, lebihh dari 12 orang, sebutkan…. 
 






b. Kuliah lapangan 
c. Penelitian 
d. Keperluan lain, sebutkan…. 
 
6. Lokasi mana saja yang Anda kunjungi ketika 




d. Lokasi lainnya, sebutkan…. 
 
7. Bila Anda mengunjungi kawasan pantai, pantai 
mana saja yang Anda datangi? 
a. Bama 
b. Kajang 
c. Pantai lainnya, sebutkan…. 
 
8. Kegiatan apa saja yang Anda lakukan di pantai? 
a. Menikmati panorama tepi pantai 




f. Aktivitas lainnya, sebutkan…. 
 
9. Berapa lama Anda menghabiskan waktu di 
Pantai? 
a. Kurang dari 2 jam 
b. Lebih dari 2 jam 
 
10. Apakah Anda menginap, bila iya berapa lama? 
a. Tidak 
b. Iya, 1 malam 
c. Iya, 2-3 malam 




Lampiran 6  
 





02 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
VAR00001 1 5 1.4560E2 25.65736 11.47432 
2 5 3.5300E2 94.52777 42.27411 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 









































B. Jumlah jenis 
Group Statistics 
 VAR000
02 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
VAR00003 1 5 20.0000 3.93700 1.76068 
2 5 47.2000 5.80517 2.59615 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
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